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ABSRTAK
Setiawan, Agung. 2020. Implementasi Peraturan Tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) Pada Proyek Pembangunan Tower Isabella di Kota Bekasi.
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Indonesia saat ini masih sering
terabaikan, hal ini di tunjukan karena angka kecelakaan kerja yang masih tinggi
dan tingkat kepedulian pekerja kontruksi terhadap keselamatan yang masih
rendah. Permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di proyek
pembangunan tower Isabella di kota bekasi yaitu masih banyaknya pekerja yang
mengalami kecelakaan kerja. Penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran
kuesioner pada proyek kontruksi di kota bekasi. Dengan hasil penyebaran
kuesioner kepada para pekerja di proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi
dengan jumlah 50 responden. Analisis data dilakukan pada Microsoft excel yang
selanjutnya pengolahan data menggunakan hitungan mean untuk mengetahui nilai
rata-rata dari penyebaran kuesioner tersebut dan standar deviasi untuk mengukur
penyimpangan ukuran mean yang memiliki kecendrungan hasil sama dengan
simpangan berbeda, pengukuran penyimpangan untuk menunjukan tinggi
rendahnya perbedaan data yang di peroleh. Penelitian ini juga menggunakan
program aplikasi komputer SPSS untuk menguji validitas dan reliabilitas. Uji
validitas dapat di artikan sebagai uji kevalidan suatu pertanyaan kepada responden
dan reliabilitas untuk mengetahui kekonsistensian suatu pertanyaan apabila
dilakukan berulang-ulang dengan proyek yang berbeda dan dengan penulis yang
berbeda. Bedasarkan hasil analisis diketahui nilai mean program K3 mendapatkan
nilai mean sebesar 4,755 penelitian ini menyimpulkan bahwa telah terpasang
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pagar disekitar lokasi proyek sangat penting untuk melindungi para pekerja dari
suatu hal tidak diinginkan. Sedangkan untuk kendala dalam menerapkan K3 nilai
mean yang didapat sebesar 3,125 penilaian ini menyimpulkan bahwa kendala
dalam menerapkan K3 terdapat pada sisi pekerja, ini terjadi karena minimnya
pengetahuan pekerja tentang K3 dan tuntutan pekerja yang masih pada kebutuhan
pokok dengan tidak mengutamakan keselamatan diri sendiri. Hasil uji validitas
dari 50 respoden yang disebarkan kuesioner mendapatkan hasil dengan
signifikansi 5% R hitung lebih dari R tabel maka semua pertanyaan di nyatakan
valid sedangkan uji reliabilitas mendapakatkan hasil dengan signifikansi 5%
cronbach alpha lebih dari 0,06 maka semua pertanyaan dinyatakan reliable
(konsisten).
Kata kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Hitung Mean dan Standar
Deviasi, Uji Validitas dan Reliabilitas, SPSS
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ABSTRACT
Setiawan, Agung. 2020. Implementation of Regulations on Occupational
Safety and Health (K3) in the Isabella Tower Construction Project in
Bekasi City.
Occupational safety and health (K3) in Indonesia is still often
neglected, this is shown because the number of work accidents is still
high and the level of concern of construction workers towards safety is
still low. Occupational safety and health (K3) problems in the Isabella
tower construction project in the city of Bekasi are that there are still
many workers who experience work accidents. This research was
conducted by distributing questionnaires to a construction project in the
city of Bekasi. With the results of distributing questionnaires to workers
in the Isabella tower construction project, Bekasi City with a total of 50
respondents. Data analysis was carried out in Microsoft Excel, which
then processed the data using the mean count to determine the average
value of the questionnaire distribution and the standard deviation to
measure the deviation in the mean size which tended to be the same as
different deviations, the measurement of the deviation was to show the
high and low differences in the data get it. This study also uses the SPSS
computer application program to test its validity and reliability. The
validity test can be interpreted as a test of the validity of a question to
the respondent and the reliability to determine the consistency of a
question if it is repeated with different projects and with different
xauthors. Based on the results of the analysis, it is known that the mean
value of the K3 program gets a mean value of 4.755. This study
concludes that a fence has been installed around the project site which is
very important to protect workers from unwanted things. As for the
obstacles in implementing K3, the mean value obtained is 3.125, this
assessment concludes that the obstacles in implementing K3 are on the
workers side, this occurs because of the workers' lack of knowledge
about K3 and the demands of workers who are still on basic needs
without prioritizing their own safety. The results of the validity test of 50
respondents distributed by the questionnaire obtained results with a
significance of 5% R count more than R table, so all questions are
declared valid while the reliability test gets results with a significance of
5% cronbach alpha more than 0.06 so all questions are declared reliable
(consistent ).
Keywords: Occupational Health and Safety (K3), Calculate Mean and
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A. Latar Belakang Masalah
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Indonesia saat ini masih sering
terabaikan, hal ini di tunjukan karena angka kecelakaan kerja yang masih
tinggi dan tingkat kepedulian pekerja kontruksi terhadap keselamatan yang
masih rendah. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Saat ini pembangunan
industry konstruksi yang sedang dilaksanakan menuntut adanya jaminan
Keselamatan dan Kesehatan Tenaga Kerja yang sangat penting artinya untuk
melindungi tenaga kerja dari resiko kecelakaan. Industri konstruksi dengan
proyek-proyeknya sangat rentan terhadap kecelakaan kerja.(Mintje, 2013)
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di proyek pembangunan tower
Isabella di kota bekasi sampai saat ini cukup terbilang baik, hal tersebut
dibuktikan dengan adanya alat pelindung diri (APD) seperti helm proyek,
rompi pekerja, ikat pinggang (body harnes), sepatu safety dan masih banyak
yang lain, dan juga ada pesan-pesan yang disampaikan melalui poster-poster
bagi para pekerja agar pekerja selalu waspada bila bekerja di posisi yang
kurang aman. Selain itu juga ada pengawasan dari pihak perusahaan selama
jam kerja berlangsung. Meskipun upaya-upaya telah banyak dilakukan oleh
perusahaan akan tetapi belum bias berjalan dengan maksimal (Jawat, 2017).
Permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bedasarkan survey
yang dilakukan di proyek pembangunan tower Isabella di kota Bekasi
dengan pekerja yang masih aktif sebanyak 200 pekerja masih banyaknya
2pekerja yang mengalami kecelakaan kerja sebanyak 20% bahkan fatalnya ada
juga yang sampai meninggal dunia sebanyak 2%, biasanya kecelakaan kerja
disebabkan oleh pekerja itu sendiri dimana kurangnya pemahaman arti
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja sebanyak 17,5%, menurut
penelitian (Tjakra et al., 2013) penelitian ini dilakukan menggunakan dengan
mengadakan observasi secara langsung ke lokasi proyek, pengambilan data
dilakukan dengan proses wawancara dan pengisian kuesioner kecelakaan
kerja dan faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada proyek kontruksi.
Menurut penelitian (Noor & Sigit, 2018) metode yang digunakan
mengguanakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan penerapan SMK3. Menurut penelitian (Indah, 2019) penelitian
dilakukan melalui survey terhadap 10 kontraktor pada 10 proyek bangunan
gedung di kabupaten Cirebon. Sedangkan penelitia menurut (Mallapiang et
al., 2017) jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif,
populasi dalam penelitian ini sebesar 164 tenaga kerja dan sampel 62
responden yang diperoleh secara random sampling. Menurut penelitian
(Soehartono dan Widayat Amariansah, 2017) penelitian dilakukan
menggunakan motode pendekatan analisis deskriptif dan mengklsifikasikan
data dan informasi yang diperoleh dengan berbagai teknik survey,
wawancara, observasi, studi kasus dan lain-lain
Dari beberapa survey yang dilakukan  dan beberapa jurnal yang diteliti
maka ada perbedaan pada implementasi peraturan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) Undang-undang Nomer 1 Tahun 1970 menyebutkan
3bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan, dan UU No.3 Tahun 1992
tentang jaminan sosial tenaga kerja menyebutkan dengan semakin
meningkatknya peranan tenaga kerja dalam perkembangan pembangunan
nasional diseluruh tanah air dan semakin meningkatnya penggunaan
teknologi di berbagai sektor. Peraturan Mentri Tenaga Kerja Nomer:Per.05/
Men/1996 menyebutkan bahwa penyebab terjadinya kecelakaan kerja
menunjukan bahwa pada umumnya disebabkan oleh kesalahan manusia. UU
No.13 Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan menyebutkan bahwa
perlindungan terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk menjamin hak-hak
dasar pekerja dan menjamin keamanan serta perlakuan tanpa diskriminasi
atas dasar apapun untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya
dengan tetap memperhatikan perkembangan kemajuan dunia usaha untuk
melindungi tenaga kerja. Sehingga judul yang saya ambil pada penelitian ini
adalah “Implementasi Peraturan Tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) Pada Proyek Pembangunan Tower Isabella Di Kota Bekasi” .
B. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, maka penulis membatasi
permasalahan :
1. Lokasi penelitian dan pengambilan data hanya pada HSE (Healt, Safety,
Environment) PT PP Persero, Tbk proyek pembangunan tower Isabella di
kota Bekasi.
42. Obyek penelitian hanya pada system penerapan K3 di proyek
pembangunan tower Isabella di kota Bekasi.
3. Penelitian dilaksanakan saat pandemi covid 19
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang akan diteliti
pada penelitian ini adalah antara lain :
1. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) di proyek pembangunan tower Isabella di kota Bekasi ?
2. Kendala yang terjadi dalam menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) di proyek pembangunan tower Isabella di kota Bekasi.
D. Tujuan
Adapun tujuan dalam tinjauan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
dalam tugas akhir adalah :
1. Mengetahui pelaksanaan program penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja di proyek pembangunan tower Isabella di kota Bekasi .
2. Mengetahui kendala yang terjadi dalam menerapkan keselamatan dan
kesehatan kerja pada proyek pembangunan tower Isabella di kota Bekasi.
E. Manfaat
1. Bagi penulis : Dengan adanya tugas akhir ini, penulis sebagai calon
sarjana teknik sipil akan menambah pengetahan mengenai pelaksanaan
program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta kendala yang muncul
akibat keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek kontruksi.
52. Bagi penyedia jasa : Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi
perusahaan jasa kontruksi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih
baik guna mengurangi angka kecelakaan kerja.
F. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori berupa pengertian dan definisi yang di ambil dari
kutipan jurnal atau buku yang berkitan dengan penyusunan laporan skripsi
serta beberapa review yang berhubungan dengan penelitian keselamatan dan
kesehatan kerja.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan gambaran dan sejarah singkat proyek pembangunan
tower Isabella , Struktur Organisasi, Permasalahan yang dihadapi, pemecahan
masalah, analisa proses, waktu dan tempat penelitian serta pengumpulan data .
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian beserta pembahasannya .
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa




LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Definisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Keselamatan dan kesehatann kerja adalah salah satu bentuk upaya untuk
menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran
lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja pada
akhirnya dapat meningkatkan efesiensi dan produktifitas kerja. Kecelakaan
kerja tidak saja menimbulkan korban jiwa tetapi juga kerugian materi bagi
pekerja dan pengusaha, tetapi dapat mengganggu proses produksi secara
menyeluruh, merusak lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada
masyarakat luas. Visi dari pembangunan kesehatan di Indonesia yang
dilaksanakan adalah Indonesia sehat 2010 dimana penduduknya hidup dalam
lingkungan dan perilaku sehat, mampu memperoleh layanan kesehatan yang
bermutu secara adil dan merata serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi
tinngginya.
Keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 merupakan yang tidak
terpisahkan dalam system ketenagakerjaan dan sumber daya manusia.
Keselamatan dan kesehatan kerja tidak saja penting dalam meningkatkan
jaminan social dan kesejahteraan bagi pekerjanya akan tetapi jauh dari itu
keselamatan dan kesehatan kerja berdampak positif atas keberlanjutan
produktifitas kerjanya. Diantara berbagai macam kegiatan proyek salah satunya
adalah kegiatan proyek konstruksi. Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan
7sementara yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi
sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk menghasilkan produk yang
kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas. Dalam rangkaian kegiatan
tersebut terjadi suatu proses mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil
kegiatan yang berupa bangunan. Sumber daya tersebut terhimpun dalam suatu
organisasi untuk menyelesaikan proyek tepat waktu, tepat anggaran dan sesuai
dengan standar kualitas yang dispesifikasikan oleh perencana/owner.(Sucita,
Agung, & Broto, 2011). Oleh sebab itu, isu keselamatan dan kesehatan kerja
pada saat ini bukan sekedar kewajiban yang harus diperhatikan oleh para
pekerja, akan tetapi juga harus dipenuhi oleh sebuah system pekerjaan. Dengan
kata lain pada saat ini keselamatan dan kesehatan kerja bukan semata sebagai
kewajiban, akan tetapi sudah menjadi kebutuhan bagi setiap para pekerja dan
bagi setiap para pekerja dan bagi setiap bentuk kegiatan pekerjaan. Perusahaan
perlu melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja yang diharapkan
dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja. Banyak berbagai macam faktor
dan kondisi yang menyebabkan terjadinya kecelakaan di tempat kerja, seperti
kurangnya perawatan terhadap perlengkapan, peralatan dan perlegkapan kerja
yang sudah tidak layak pakai.
Penggunaan peralatan kerja yang tidak sesuai dengan prosedur dan
sebagainya. Untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja, maka perusahaan
sebaiknya menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja agar para
karyawan dapat mengerti tentang prosedur dalam melakukan pekerjaan.
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan,
8karena dampak kecelakaan kerja tidak hanya merugikan karyawan tetapi juga
perusahaan. Perusahaan harus menanggung biaya pengobatan dan biaya rumah
sakit atau bahkan menanggung biaya penguburan jika korban meninggal dunia.
Hilangnya waktu kerja karyawan yang menjadi korban dan rekan rekan
karyawan yang ikut menolong sehingga menghambat kelancaran kerja.
Merekrut karyawan baru dan member pelatihan dan juga dapat menurunkan
mental atau kondisi fisik para pekerja lainya. Adapun kerugian yang terjadi
bagi karyawan adalah karyawan dapat mengalami luka luka, cacat fisik, dan
meninggal dunia.
Jumlah kecelakaan kerja yang terjadi secara umum 80% sampai 85%
disebabkan karena faktor manusia yaitu tindakan yang salah dalam bekerja dan
tidak sesuai dengan yang telah ditentukan (human eror), biasanya terjadi karena
ketidak seimbangan fisik tenaga kerja dan kurangnya pendidikan. Adapun yang
disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak baik atau kondisi
peralatan kerja yang berbahaya biasanya dipengaruhi oleh hal-hal seperti alat-
alat yang tidak layak pakai, alat pengaman yang kurang memenuhi standar,
kedua hal tersebut menjelaskan bahwa perilaku manusia merupakan penyebab
utama terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Selain manusia sebagai salah satu
faktor utama dalam masalah kecelakaan kerja, ada juga sering kali kurang
membamtu pekerja untuk mengoptimalkan proses bekerja. Suhu pekerjaan
yang harus disesuaikan seperti tingkat kelembaban dan kondisi udara,
penerangan yang merupakan hal penting untuk melakukan pekerjaan dimalam
hari yang mengakibatkan timbulnya kecelakaan kerja.(Mallapiang et al., 2017)
9Kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan korban jiwa maupun kerugian
materi bagi pekerja dan perusahaan, tetapi juga dapat mengganggu proses
pekerjaan secara menyeluruh, merusak lingkungan kerja yang pada akhirnnya
akan berdampak pada masyakat luas. Setiap orang membutuhkan pekerjaan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam bekerja keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan
karena seseorang yang mengalami kecelakaan dalam bekerja akan berdampak
pada diri, keluarga serta lingkungan di sekitarnya. Kecelakaan adalah kejadian
yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tidak terduga oleh karena latar
belakang peristiwa itu tidak terdapat adanya unsur kesengajaan, lebih-lebih
dalam bentuk perencanaan. Oleh karena peristiwa kecelakaan disertai kerugian
material ataupun penderitaan dari yang paling ringan sampai pada yang paling
berat.(Kani, Mandagi, Rantung, & Malingkas, 2013)
2. Keselamatan Kerja
Penceghan kecelakaan perlu diperhatikan didalam managemen kontruksi.
Tidak hanya keselamatan manusia tetapi  juga terhadap kondisi kerja yang
mempengaruhi prestasi kerja dan pada akhirnya terhadap biaya proyek. Di
Negara-negara yang sudah berkembang, masalah keselamatan sangat di
tekankan dan seringkali dicantumkan dalam spesifikasi oleh pemilik proyek.
Keselamatan kerja merupakan suatu permasalahan yang banyak menyita
perhatian berbagai organisasi saat ini karena mencakup permasalahan segi
perikemanusiaan, biaya dan manfaat ekonomi, aspek hukum, pertanggung
jawaban serta citra organisasi itu sendiri. Semua hal tersebut mempunyai
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tingkat kepentinngan yang sama besarnya walaupun disana sini memang terjadi
perubahan perilaku, baik di dalam lingkungan sendiri maupun faktor lain yang
masuk dari unsure eksternal industry.(Mintje, 2013)
3. Kesehatan kerja
Kesehatan kerja adalah bagia dari  keselamatan kerja dan kesehatan kerja
atau Occupational Safety and Healt (OSH). Keselamatan kerja dan kesehatan
kerja bertujuan agar pekerja selamat, sehat, produktif, sejahtera dan berdaya
saing kuat, dengan demikian produksi dapat berjalan dan berkembang lancer
tidak terganggu oleh kejadian kecelakaan maupun pekerja yang sakit.
Kecelakaan kerja diminimalisasi kejadiannya oleh upaya keselamatan kerja
atau safety, sedangkan kesehatan kerja dijaga, di pelihara dan ditingkatkan oleh
upaya kesehatan kerja.(Mintje, 2013)
4. Kecelakaan Kerja
Usaha-usaha pencegahan timbulnya kecelakaan kerja perlu dilakukan
sedini mungkin, adapun tindakan yang mungkin dilakukan adalah :
a. Mengidentifikasi setiap jenis pekerjaan yang beresiko dan
mengkelompokannya sesuai tingkat resikoya.
b. Adanya pelatihan bagi para pekerja kontruksi sesuai keahliannya.
c. Melakukan pengaasan secara lebih intensif terhadap pelaksanaan
pekerjaan.
d. Menyediakan alat perlindungan kerja selama durasi proyek.
e. Melaksanakan pengaturan dilokasi proyek kontruksi.(Mintje, 2013)
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5. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut :
a. Setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik
fisik maupun psikologis dan sosial.
b. Setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik baiknya dan
selektif mungkin.
c. Agar semua produksi dipelihara keamanannya.
d. Adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi
terhadap pegawai.
e. Meningkakan akan kegairahan kerja dan partisipasi kerja
f. Terhindar dari gangguan  kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan
kerja atau kondisi kerja.
g. Setiap pegawai akan merasa aman dan terlindungi dalam melakukan suatu
pekerjaan.
Sedangkan menurut (Sucita et al., 2011) adapun yang menjadi tujuan
keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut :
1) Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup.
2) Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada ditempat kerja.
3) Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien.
6. Alasan Pentingnya Keselamatan Kerja
Ada tiga alasan keselamatan kerja merupakan keharusan bagi setiap perusahaan
untuk melaksanakannya, antara lain adalah alasan moral, hukum, dan ekonomi.
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a. Moral
Manusia merupakan makhluk termulia di dunia, oleh karena itu sepatutnya
manusia memperoleh perlakuan yang terhormat dalam organisasi.Manusia
memiliki hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatn dan
kesehatan kerja, moral dan kesusilaan, serta perlakuan yang sesuai dengan
harkat dan martabat manusia dan nilai-nilai agama selain itu juga
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2003 tentang
Ketenagankerjaan).Para pemberi kerja melaksanakan itu untuk membantu
dan memperingan beban pederitaan atas musibah kecelakaan kerja yang
dialami para karyawan dan keluarga.
b. Hukum
Undang-Undang ketenagakerjaan merupakan jaminan bagi setiap pekerja
untuk menghadapi resiko kerja yang dihadapi yang ditimbulkan pekerjaan.
Para pemberi kerja yang lalai atas tanggung jawab dalam melindungi
pekerja yang mengakibatkan kecelakaan kerja akan mendapat hukuman
yang setimpal yang sesuai dengan Undang-undang ketenagakerjaan. Yang
tertara pada undang-undang nomor 1 tahun 1970tentang keselamatan dan
kesehatan kerja untuk melindungi para pekerja pada segala lingkungan
kerja baik di darat, dalam tanah, permukaan air, di dalam air maupun di
udara, yang berada di wilayah kekuasaan hukum Republik Indonesia.
c. Ekonomi
Alasan ekonomi akan dialami oleh banyak perusahaan karena
mengelurkan biaya-biaya yang tidak sedikit jumlahnya akibat kecelakaan
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kerja yang dialami pekerja. Kebanyakan perusahaan membebankan
kerugian kecelakaan kerja yang dialami karyawan kepada pihak asuransi.
Kerugian tersebut bukan hanya berkaitan dengan biaya pengobatan dan
pertanggungan lainnnya, tetapi banyak faktor lain yang menjadi
kecelakaan kerja yang diderita para pekerja.
7. Resiko K3 Pada Proyek Kontruksi Gedung
Proses pembangunan proyek kontruksi gedung terdiri dari beberapa bagian
sub structure, upper structure dan pekerjaan finishing. Pada tahap pekerjaan
struktur, umumnya merupakan kegiatan yang banyak mengandung unsure
bahaya. Seluruh kegiatan dalam pelaksanaan pembangunan suatu kontruksi
gedung terlihat sangat kompleks dan sulit dilaksanakan sehingga dibutuhkan
tenaga ekstra dari pekerja. Pekerjaan kontruksi gedung merupakan pemberi
angka kecelakaan yang cukup tinggi dengan banyaknya kasus kecelakaan kerja
serta penyakit akibat kerja sangat merugikan berbagai pihak, terutama tenaga
kerja yang bersangkutan pada proyek tersebut
Dalam K3 dikenal dengan istilah kesehatan kerja, yaitu suatu ilmu yang
penerapan untuk meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja melalui peningkatan
kesehatan, pencegahan penyakit akibat kerja meliputi pemeriksaan
keselamatan, pengobatan dan pemberian makanan dan minuman yang bergizi.
Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah salah satu bentuk upaya
untuk menciptakan tempat kerja ang aman, sehat dan bebas dari pencemaran
lingkungan, sehingga dapat mengurangi atau bebas dari kecelakaan dan
kecelaaan dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan
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sistem dan produktivitas kerja. Secara teoritis istilah-istilah bahaya yang sering
ditemui dalam lingkungan kerja meliputi beberapa hal yaitu:
a) Hazard (sumber bahaya), suatu keadaan yang memungkinkan atau dapat
menimbulkan kecelakaan, penyakit, kerusakan atuau menghambatan
kemampuan bekerja.
b) Danger (tingkat bahaya), peluang bahaya sudah tampak kondisi bahaya
sudah ada tetapi dapat dicegah dengan berbagai tindakan preventif.
c) Incident, munculnya kejadian yang bahaya (kejadian yang
tidakdiinginkan) yang telah mengadakan kontak dengan sumber energy
yang melebihi ambang batas badan atau struktur.
d) Risk (resiko), prediksi tingkat keparahan bila terjadi bahaya dalam
siklustertentu.
e) Accident,  kejadian  yang  disertai  adanya  korban  dan  atau  kerugian
(manusia atau benda).
Dalam K3 ada tiga norma yang selalu harus dipahami yaitu:
a) Aturan berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
b) Diterapkan untuk melindungi tenaga kerja
c) Resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
8. Dasar Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja mengatur
hal-hal yang lebih umum tentang keselamatan kerja, diantaranya terdapat pada
Bab III pasal 3 ayat 1, antara lain:
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a. Mengharuskan kontraktor/pimpinan manajemen untuk mencegah dan
mengurangi kecelakaan.
b. Memberi jalan keselamatan jika terjadi keadaan yang berbahaya.
c. Memberi peralatan perlindungan diri untuk keselamatan pekerja.
d. Mencegah dan mengendalikan penyebarluasan limbah pekerjaan (debu,
kotoran, uap, gas, dll).
e. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.
f. Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban.
g. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara
dan proses kerjanya.
h. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan, dan
i. Mencegah pekerja/alat dari sengatan listrik yang berbahaya.
Selain itu, pada UU No. 1 Tahun 1970 ini juga diwajibkan adanya suatu
pembinaan pada tenaga kerja yang akan diperkerjakan, hal ini tertuang pada
Bab V pasal 9. Pembinaan yang dilakukan ini diantaranya adalah sebagai
berikut.
1) Pengatuhan dan pemahaman mengenai kondisi kondisi serta bahaya-
bahaya yang dapat timbul di dalam tempat kerja.
2) Semua tindakan pengamanan serta alat alat perlindungan yang diharuskan
dalam tempat kerjanya.
3) Alat-alat perlindungan diri bagi tiap-tiap tenaga kerjanya
4) Cara-cara dan sikap aman dalam melaksanaan pekerjaanya.
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Pengurus diwajibkan mengadakan pembinaan bagi seluruh tenaga kerja yang
berada di bawah pimpinannya.(Noor & Sigit, 2018)
9. Sistem Managemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang disebut dengan
SMK3 merupakan bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang
meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan,
prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan,
penerapan, pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan K3 dalam
rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kerja guna terciptanya
tempat kerja yang aman, efiisien, dan produktif (Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi No. PER/05/MEN/1996) Manfaat penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bagi perusahaan
menurut Tarwaka (2008) adalah sebagai berikut :
a. Pihak manajemen dapat mengetahui kelemahan-kelemahan unsur system
operasional sebelum timbul gangguan operasional, kecelakaan, insiden,
dan kerugian-kerugian lainnya.
b. Dapat diketahui gambaran secara jelas dan lengkap tentang kinerja K3 di
perusahaan.
c. Dapat meningkatkan pemenuhan terhadap peraturan perundangan di
bidang K3.
d. Dapat meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran tentang K3,
khususnya bagi karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan audit.
e. Dapat meningkatkan produktivitas kerja.
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10. Peraturan Mengenai SMK3
Penerapan SMK3 dilakukan berdasarkan kebijakan nasional tentang SMK3,
dalam aplikasi penerapannya ada beberapa tahapan seperti tercantum dalam
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor: PER.05/
MEN/1996 sebagai berikut ini.
a. Komitmen dan kebijakan





2) UU dan persyaratan lain






3) Identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian resiko
d. Pengukuran dan evaluasi
1) Inspeksi dan pengujian
2) Audit SMK3
3) Tindakan dan perbaikan dan pencegahan
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e. Tinjauan ulang dan peningkatan oleh manajemen
Proses Pelaksanaan SMK3, Konsep dasar pelaksanaan SMK3 mencakup
ketentuan pola tahapan “PlanDo-Check-Action” sebagai berikut ini.
1) Komitmen pimpinan yang akan menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di perusahaan diwujudkan
dalam komitmen K3.
2) Implementasi SMK3 di perusahaan harus sesuai dengan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor: PER.05/ MEN/1996 yang di
dalamnya terdapat 12 unsur penerapan dengan 166 kriteria.
3) Pengukuran dan Pemantauan harus dilakukan secara berkala, agar
penerapan SMK3 dapar berkembang dan berkelanjutan
4) Tinjuan manajemen berupa evaluasi atas penerapan SMK3
diperusahaan.(Noor & Sigit, 2018)
11. Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja yaitu:
a. Mencegah, mengurangi, dan meminimumkan kemungkinan terjadinya
kecelakaan dalam pekerjaan.
b. Mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran, bahaya peledakan.
c. Membuat sarana sebagai jalan untuk menyelamatkan diri pada saat terjadi
kebakaran atau kejadian lain yang membahayakan.
d. Memberikan pertolongan pada kecelakaan (PPK).
e. Memberikan alat pelindung diri kepada karyawan.
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f. Mencegah dan mengendalikan timbulnya atau menyebarluasnya suhu,
kelembapan, debu kotoran, asap, uap, gas, embusan angina, radiasi, suara,
dan getaran.
g. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat pekerjaan, baik
secara fisik (keracunan, infeksi, dan penularan) maupun psikis (kelelahan
mental, depresi, dan sebagainya).
h. Memperoleh penerapan cahaya yang cukup dan sesuai.
i. Mengatur suhu dan kelembapan udara dengan baik.
j. Memelihara kebersihan lingkungan dan ketertiban.
k. Menciptakan keserasian dalam proses kerja.
l. Memperlancar bongkar muat dan penyimpanan barang/ bahan.
m. Mencegah aliran listrik yang berbahaya.
n. Menyempurnakan pengawasan atas pekerjaaan yang mempunyai potensi
kecelakaan tinggi.
12. Syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Secara  jelas  dan tegas  di  dalam  UU  No.1  Tahun  1970  tentang
Keselamatan Kerja ditetapkan dan syarat-syarat keselamatan kerja yang harus
dipenuhi oleh setiap orang atau yang menjalankan usaha, baik formal maupun
informal, dimanapun berada dalam upaya memberikan perlindungan
Keselamatan dan Kesehatan semua orang yang berda dilingkungan usahanya.
Syarat-syarat Keselamatan Kerja seperti pada pasal 3 ayat 1 keselamatan kerja
dimaksud untuk:
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan.
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b. Memberikan keselamatan atau jalan penyelamatan dari pada waktu
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang membahayakan.
c. Mencegah, mengurangi dan memadakan kebakaran.
d. Memerikan pertolongan pada kecelakaan.
e. Memberikan perlindungan diri pada pekerja.
f. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu,
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, aliran udara, cuaca, sinar,
radiasi,kebisingan dan getaran.
g. Mencegah dan mengendalikan timbul penyakit akibat kerja baik fisik
maupun pisikis, peracunan, infeksi dan penularan.
h. emperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.
i. Menyelenggarakan suhu dan kelembapan udara yang baik.
j. Menyelanggarakan penyegaran udara yang cukup.
k. Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban.
l. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang dan barang.
m. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan
penyimpanan barang.
n. Mencegah terkena aliran lisrtik yang berbahaya.
o. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang
berbahaya, kecelakaan yang menjadi bertambah tinggi
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13. Manfaat Pelaksanaan K3
a. Bagi kontraktor
Pada dasarnya antara K3 dengan laba memiliki keterkaitan sehingga
keihatanya seperti kurang manusiawi, namun perhatian terhadap K3 justru
akan menguntungkan bagi kontraktor dan juga bagi tenaga kerja kontruksi
karena tenaga kerja yang cedera tentu akan menderita fisik dan juga
menderita financial. Kontraktor yang mengabaikan K3 juga akan
menderita dari segi biaya langsung, misalnya waktu yang terbuang akibat
kecelakaan, perbaikan peralatan, penyewaan akibat peralatan yang rusak
dan masih banyak lagi kerugian yang tak terduga yang di tanggung oleh
kontraktor tersebut.
b. Bagi tenaga kerja kotruksi
Tenaga kerja kontruksi akan memperoleh haknya bila mengikuti program
asuransi, namun jika tenaga kerja telah cacat, biasanya tidak mampu lagi
menggunakan keterampilannya dilingkungan usaha jasa kontruksi, maka ia
pun terpaksa beralih kegiatan dengan keterampilan yang lebih rendah dan
ini berarti ia akan menerima upah yang lebih rendah dari yang diperoleh
sebelum cacat.
c. Bagi pemberi kerja/konsumen
Kecelakaan yang serius dapat  mengakibatkan penundaan yang tidak dapat
diatasi lagi. Bila hal itu terjadi, maka proyek produksi memerlukan revisi.
Pemberi tugas kadang-kadang terpaksa untuk mendatangkan peralatan
serta mesin-mesin baru untuk dipasang akibat penundaan, yang lebih
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lanjut mengakibatkan dampak berantai, yang betul-betul menciptakan
penderitaan bagi pemberi kerja. Hal demikian tidak perlu terjadi dalam hal
kontraktor dapat melaksanakan pekerjaannya secara efesien dan selamat,
sehingga semua pihak mendapatkan keuntungan, dan secara khusus bagi
pekerja.(Sucita et al., 2011)
14. Peralatan Standar K3 di Proyek
Dalam bidang kontruksi , ada beberapa peralatan yang digunakan untuk
melindungi seseorang dari kecelakaan kerja ataupun bahaya yang
kemungkinan bias terjadi dalam proses kontruksi. Peralatan ini wajib
digunakan oleh seseorang yang sedang bekerja dalam suatu lingkungan proyek
kontruksi, namun banyak yang tidak menyadari betapa pentingnya peralatan-
peralatan ini untuk digunakan. Dalam hal ini Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) amat berkaitan dengan upaya pencegahan kecelakaan dan penyakit
akibat kerja dan memiliki jangkuan berupa terciptanya masyarakat dan
lingkungan kerja yang aman, sehat, dan sejahtera, serta efisien dan produktif.
Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) K3 sangatlah berperan besar dalam
kelancaran penerapan peraturan dan tujuan K3 tersebut. Pada umumnya Alat
Pelindung Diri (APD) K3 disediakan oleh kontraktor bagi para pekerja
maupun siapa saja yang akan memasuki areal proyek, namun pekerja juga
harus bertanggung jawab terhadap alat-alat yang telah disediakan tersebut.
a. Pakaian Kerja ( rompi )
Tujuan pemakaian pakaian kerja adalah melindungi badan manusia
terhadap pengaruh-pengaruh yang kurang sehat atau yang bias melukai
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badan. Mengingat karakter lokasi proyek kontruksi yang pada umumnya
mencerminkan  kondisi yang keras maka selayaknya pakaian kerja yang
digunakan juga tidak sama dengan pakain yang dikenakan oleh karyawan
yang bekerja dikantor. Perusahaan yang mengerti betul masalah ini
umumnya menyediakan sebanyak 3 pasang dalam setiap tahunnya.
Gambar 2.1 Pakaian Kerja (Rompi)
b. Sepatu Kerja
Sepatu kerja (safety shoes) merupakan perlindungan terhadap kaki, setiap
pekerja kontruksi perlu memakai sepatu dengan sol yang tebal supaya bias
bebas berjalan dimana-mana tanpa terluka oleh benda-benda tajam atau
kemasukan oleh kotoran dari bagian bawah, selain itu bagian ujung sepatu
harus cukup keras supaya kaki tidak terluka saat tertimpa benda diatas.
Bukan sekedar melindungi telapak kaki saja, sepatu safety juga dapat
mengurangi resiko kecelakaan kerja fatal seperti kejatuhan benda-benda
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berat. Safety shoes ini memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam
menahan berat, hingga resiko patah tulang kaki atau masalah yang lain
dapat diminimalisirka .
Gambar 2.2 Sepatu Kerja
c. Kacamata Kerja
Banyak kejadian kecelakaan kerja yang melukai mata atau wajah
dikarenakan pekerja tidak memakai alat pelindung mata dan wajah atau
menggunakannya tapi caranya tidak benar. Sesungguhnya kacamata kerja
sangat penting berguna sebagai pelindung mata saat sedang bekerja
apalagi lokasi pekerjaan seperti proyek kontruksi biasanya selalu
dikelilingi oleh bahaya berupa partikel-partikel seperti debu, radiasi, dan
benda kecil yang ada di udara dan berpotensi akan mencedrai mata jika
tidak di lindungi kacamata kerja. Selain itu kacamata kerja juga dapat
melindungi mata dari sinar yang menyilaukan seperti pada pekerjaan
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mengelas. Bahaya yang bias terjadi jika tidak menggunakan kacamata
kerja maka akan mengalami luka mata yang serius bias sampai merusak
penglihatan.
Gambar 2.3 Kacamata Kerja
d. Sarung Tangan
Sarung tangan kerja merupakan salah satu kebutuhan didalam bidang
pekerjaan. Alat ini berguna untuk melindungi tangan dari benda-benda
tajam dan mencegah cidera saat sedang bekerja. Ketika memilih glove ada
beberapa faktor yang harus dipertimbangkan antara lain bahaya jika
terpapar bahan-bahan kimia yang bersifat korosif, panas, dingin, tajam
atau kasar karena alat pelindung tangan berbeda-beda dapat terbuat dari
karet, kulit maupun kain katun. Akibat fatal bila tidak menggunakan
sarung tangan kerja ketika sedang mengangkat barang yang licin
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kemungkinan benda itu bias terjatuh dan akan menimpa kaki, bila benda
itu tajam tangan bias saja terkena goresan benda lalu berdarah.
Gambar 2.4 Sarung tangan
e. Helm Proyek (helmet)
Kepala adalah organ yang paling vital pada manusia, ketika kita tengah
bekerja pastinya ada sesuatu peristiwa yang kita tidak dikehendaki oleh
kita, misalnya ketika kita bekerja di kontruksi bangunan kejatuhan benda
seperti misalnya besi atau palu dari atas, Helm sangat penting digunakan
sebagai pelindung kepala, dan sudah merupakan keharusan bagi setiap
pekerja kontruksi untuk menggunakanya dengan benar sesuai peraturan.
Helm ini digunakan untuk melindungi kepala dari bahaya yang berasal
dari atas, misalnya saja ada barang, baik peralatan atau material kontruksi
yang jatuh dari atas. Memang sering kita lihat kedisiplinan para pekerja
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untuk menggunakannya masih rendah tentunya dapat membahayakan diri
sendiri.
Gambar 2.5 Helm Proyek
f. Masker
Alat bantu yang biasa digunakan sebagai pelindung diri yang biasanya
untuk menutupi bagian mulut hingga bagian hidung. Masker sendiri biasa
dipakai oleh seorang pekerja untuk membuat perlindungan atau
menghindari dan mengurangi kemungkinan dirinya akan terkena debu
yang bias membahayakan organ pernafasan atau keracunan udara
dilingkungan areal tempatnya bekerja. Fungsi masker sendiri sangat
berguna untuk membantu kita menjaga saluran pernafasan pada saat
bekerja di tempat yang mudah tercemarudara atau debu yang dapat
menyebabkan penyakit pada bagian pernafasan kita. Sehingga kegunaan
masker kerja untuk kesehatan sangatlah dibutuhkan dan menjadi prioritas
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utama untuk melengkapi alat safety equipment, demi meminimalisir hal
negative yang dapat terjadi pada saat kita bekerja.
Gambar 2.6 Masker
g. Sabuk Pengaman (Safety Belt)
Sudah selayaknya bagi pekerja yang melaksanakan kegiatan pada
ketinggian tertentu atau pada posisi yang membahayakan wajin
menggunakan tali pengaman (safety belt). Fungsi utama tali pengaman ini
adalah menjaga pekerja dari kecelakaan kerja pada saat bekerja, misalnya
pengecatan di lantai paling atas. Para pekerja wajib memakai safety belt
sebagai alat pelindung diri saat bekerja di tepi ketinggian untuk menahan
tubuh agar tetap aman ketika terpeleset atau terjatuh. Bias dibayangkan
bagaimana bahayanya bekerja ditepian gedung pencakar langit dilantai 40
misalnya apalagi ketika cuacanya sedang hujan di sertai angin kencang,
dimana saat itu ketahanan tubuh harus benar-benar kuat agar bias bekerja
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sekaligus mempertahankan dari agar tidak terjatuh, namun apabila terjatuh
maka masih ada safety belt di sertai tali yang menahan tubuh.
Gambar 2.7 Sabuk Pengaman (Safety Belt)
h. P3K
Apabila terjadi keceakaan kerja baik yang bersifat ringan ataupun berat
pada pekerja kontruksi, sudah seharusnya dilakukan pertolongan pertama
diproyek. Untuk itu pelaksana kontruksi wajib menyediakan menyediakan
obat-obatan yang digunakan untuk pertolongan pertama. Meski
pertolongan pertama bukanlah penanganan yang sempurna, tapi dengan
adanya p3k tidak dilakukan saat terjadi kecelakaan di tempat kerja,
akibatnya dapat memperburuk keadaan korban bahkan bias menimbulkan
kematian. Kecelakaan dalam pekerjaan memang bukan sesuatu yang di
inginkan oleh siapapun termasuk pekerja. Meski demikian perusahaan
wajib menyediakan berbagai sarana prasarana untuk mengantisipasi
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terjadinya kecelakaan ditempat kerja. Dengan adanya fasilitas dan petugas
p3k maka perusahaan dapat mengurangi kecelakaan kerja .
Gambar 2.8 P3K
i. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
Alat PemadamApi Ringan (APAR) adalah alat alat yang digunakan untuk
memadamkan api atau mengendalikan kebakaran kecil. Apar pda
umumnya berbentuk tabung merah yang diisikan dengan bahan pemadam
api yang bertekanan tingi. Dalam suatu proyek kontruksi diwajibkan
menyediakan apar untuk menjaga jaga bila ada terjadi kebakaran
dilingkungan proyek, biasanya kebakaran disuatu proyek kontruksi terjadi
karena konsleting listrik. (Soehartono, 2017).
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Gambar 2.9 Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
15. Protokol Covid 19 Pada Proyek Kontruksi
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) tetap berkomitmen
menyelesaikan pembangunan infrastruktur dalam rangka menjaga
keberlanjutan kegiatan ekonomi di tengah merebaknya pandemi virus corona
(Covid-19). Langkah pencegahan Covid-19 telah dilaksanakan Kementerian
PUPR salah satunya dengan menerbitkan Instruksi Menteri (Inmen) No
02/IN/M/2020 tentang Protokol Pencegahan Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) dalam Penyelenggaraan Jasa Konstruksi yang
ditandatangani pada 27 Maret 2020. Direktur Jenderal Bina Konstruksi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Trisasongko Widianto
mengatakan, Instruksi Menteri No. 02/IN/M/2020 merupakan bagian dari
keseluruhan kebijakan untuk mewujudkan keselamatan konstruksi, kesehatan
kerja, keselamatan publik, dan keselamatan lingkungan setiap tahapan
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penyelenggaraan konstruksi. "Protokol tersebut berlaku pada proyek
konstruksi yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, BUMN,
maupun investasi swasta dan atau gabungan, Instruksi Menteri tersebut
memuat mekanisme tentang protokol pencegahan Covid-19 dalam
penyelenggaraan jasa konstruksi yaitu:
1. Membentuk satuan tugas (satgas) pencegahan Covid-19 yang dilakukan
oleh pengguna jasa dan penyedia jasa;
2. Menyediakan fasilitas pencegahan Covid-19 yang dilakukan oleh penyedia
jasa pekerjaan konstruksi;
3. Mengedukasi semua orang untuk menjaga diri dari Covid-19 oleh satuan
tugas;
4. Mengukur suhu semua orang pada setiap pagi, siang, dan sore yang
dilakukan oleh penyedia jasa konstruksi.
5. Membuat kerja sama penanganan suspect Covid-19 dengan Rumah Sakit
dan Puskesmas setempat yang dilakukan penyedia jasa pekerjaan
konstruksi;
6. Menghentikan sementara pekerjaan jika terindikasi ada tenaga kerja yang
terpapar Covid-19 yang dilakukan oleh pengguna dan atau penyedi jasa
pekerjaan;
7. Melakukan tindakan isolasi dan penyemprotan disinfektan sarana dan
prasarana kantor dan lapangan yang dilakukan penyedia jasa dan pekerjaan
konstruksi.
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Instruksi Menteri No. 02/IN/M/2020 juga menyebutkan penyelenggaraan jasa
konstruksi dapat diberhentikan sementara akibat keadaaan kahar jika
teridentifikasi:
i. Memiliki risiko tinggi akibat lokasi proyek berada di pusat sebaran;
ii. Telah ditemukan pekerja yang positif dan/atau berstatus Pasien Dalam
Pengawasan (PDP); atau
iii. Pimpinan Kementerian/Lembaga/Instansi/Kepala Daerah telah
mengeluarkan peraturan untuk menghentikan kegiatan sementara
akibat keadaan kahar.
Pelaksanaan pemberhentian pekerjaan sementara tersebut harus mengacu pada
Mekanisme Penghentian Pekerjaan Sementara yang terdapat pada Lampiran
Tindak Lanjut terhadap Kontrak Penyelenggaraan Jasa Konstruksi pada Inmen
PUPR. Penghentian sementara tidak melepaskan hak dan kewajiban Pengguna
Jasa dan Penyedia Jasa terhadap kompensasi biaya upah tenaga kerja
konstruksi, subkontraktor, produsen dan pemasok yang terlibat. Artinya, upah
tenaga kerja konstruksi tetap dibayarkan. Hal ini dimaksudkan untuk tetap
melindungi hak-hak dan kewajiban para pihak dengan tetap memperhatikan
upaya pencegahan dan penanganan Covid-19. Perlu adanya percepatan
penyiapan dan pembangunan infrastruktur dalam rangka penanganan Covid-
19, sebagaimana tercantum dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia No.
04/2020 tentang Refocussing Kegiatan, Realokasi Anggaran, serta Pengadaan
Barang dan Jasa dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
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2019 (Covid-19). Diharapkan dengan adanya Instruksi Menteri ini, dapat
dipastikan bahwa penyelenggaraan jasa konstruksi tetap berjalan secara efektif
dan efisien, serta tidak mengganggu pelaksanaan pembangunan infrastruktur
di Indonesia dan tetap dilaksanakan sebagai bagian dari penanganan dampak
sosial dan ekonomi dari Covid-19.
B. Tinjauan Pustaka
Penulis telah melakukan terhadap beberapa penelitian yang memiliki kolerasi
yang serupa dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya :
1. Penelitian pertama yang menjadi referensi penulis adalah jurnal yang
dilakukan oleh Victoria Mintje (2013) pada hasil penelitiannya yang
berjudul “PENERAPAN SISTEM PENGENDALIAN KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA PADA PELAKSANAAN KONTRUKSI
LANJUTAN PEMBANGUNAN FASILITAS PELABUHAN LAUT
MANADO” Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada proyek
lanjutan pembangunan fasilitas pelabuhan laut manado tahun anggaran
2012, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sudah berjalan cukup baik.
Adanya jaminan sosial tenaga kerja ( jamsostek) bagi para pekerja proyek
merupakan perhatian yang diberikan perusahaan kepada para pekerja yang
sesuai dengan  amanat UU No.3/1992. Kontraktor juga telah berusaha
menyediakan alat pelindung diri (APD) bagi para pekrja, sosialisasi
tentang K3 juga sering dilakukan oleh pihak kontraktor dan para pekerja
cukup banyak memahaminya, namun masih ada saja pekerja yang
berkesan tidak peduli dengan k3 tersebut.
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2. Penelitian kedua yang menjadi referensi penulis adalah jurnal yang di
lakukan oleh Aristia Noor Azizah (2018) pada hasil penelitiannya yang
berjudul  “ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PADA PROYEK UNY
YOGYAKARTA” bedasakan penelitian yang dilakukan mengani SMK3
di proyek UNY Yogyakarta di dapatkan kesimpulan bahwa secara
keseluruhan pelaksanaan system manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja (SMK3) pada proyek UNY Yogyakarta sudah berjalan dengan baik
yaitu sesuai dengan standart yang ada di permenaker No.05/MEN/1996.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya kebijakan perusahaan, program k3
seperti safety briefing dan induksi kepada pekerja sebagai upaya
mengkomunikasikan pentingnya k3. Selain itu, adanya beberapa form
sebagai bukti dan pernyataan yang kuat dari karyawan/pekerja juga
menguatkan bahwa pihak pelaksana proyek telah melaksanakan semua
unsure SMK3 di proyek tersebut. Namun masih didapati beberapa
ketidaksesuaian ataupun insiden yang ditemukan pada proyek sehingga
membuat penerapan SMK3 pada proyek UNY Yogyakarta menjadi kurang
maksimal insiden yang terjadi berupa adanya kecelakaan kerja yang
dialami oleh pekerja dan temuan benda yang tidak aman. Pengawasan
yang tidak maksimal dari pihak pelaksana, minimnya akan kesadaran akan
pentingnya k3, rendahnya pengetahuan para pekerja karena latar belakang
pendidikan yang beragam, serta kebiasaan pekerja yang tidak disiplin
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memakai Alat Pelindung Diri (APD), menjadi faktor penyebab mengapa
masih terjadi insiden atau ketidaksesuaian pada proyek UNY Yogyakarta.
3. Penelitian ke tiga yang menjadi referensi penulis adalah jurnal yang
dilakukan oleh Fatmawaty Mallapiang (2017) pada hasil penelitian yang
berjudul “GAMBARAN PERILAKU TENAGA KERJA DAN
PELAKSANAAN PROGRAM KESEHATAN DAN KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA (K3) KONTRUKSI DALAM
PEMBANGUNAN BALAI DIKLAT BPK-RI MAKASAR OLEH PT.
WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK. Bedasarkan dari penelitian
mengenai gambaran perilaku tenaga kerja dan pelaksanaan program
keselamatan dan kesehatan kerja (k3) kontruksi pada proyek pembangunan
Balai Diklat BPK-RI Makasar oleh PT.WIKA yang telah dilakukan
melalui penyebran kuesioner, di peroleh beberapa kesimpulan yaitu
responden memiliki pengetahuan cukup 64,5%, sikap baik 64,5%, dan
tindakan aman 64,5%, sehingga perilaku tenaga kerja dapat dikatakan
berkategori baik. Selain itu 60% pelaksanaan program k3 kontruksi
terlaksana, dan hanya tersisa 10 program dari 25 program yang tingkat





Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menyebarkan
kuesioner dan pengamatan secara langsung pada beberapa proyek yang sedang
dikerjakan di poyek pembangunan tower Isabella kota bekasi.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bekasi yang merupakan salah satu
kota berkembang di Indonesia, maka dari itu kota ini sedang banyak
melakukan pembangunan gedung-gedung bertingkat untuk memenuhi
perkembangan pasar bisnis di Indonesia. Waktu pengambilan data yaitu
sekitar 1 sampai 2 minggu .
C. Data Proyek
1. Nama Proyek : Pembangunan Tower Isabela
2. Alamat Proyek : Jl. Candrabaga, Pekayon Jaya, Bekasi Selatan
3. Pemilik : PT. PP Properti
4. Kontraktor Pelaksana : PT. PP (Persero) Divisi Gedung 2
5. Konsultan MK : PT. Dinamika Teknik Selaras
6. Nilai Kontrak + PPN : 87.431.000.000,00
7. Masa Pelaksana : 24 November 2019 s/d 20 September 2020
8. Masa Pemeliharaan : 21 September 2020 s/d 19 Maret 2021
9. Jenis Kontrak : Lumpsump
10. Luas Bangunan : 12.600 m2
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11. Jumlah Lantai : 2 Lantai Podium
20 Lantai Tower/Tipikal
1 Lantai Atap
12. Uang Muka : 10%
13. Kategori Gedung : -
D. Proses Pembuatan Kuesioner
Pada penelitian ini kuesioner dibedakan menjadi 4 bagian sebagai berikut
ini :
1. Pengantar yang berisi topik penelitian, tujuan penelitian dan ucapan
terimakasih kepada responden.
2. Data umum proyek yang berisi informasi mengenai nama proyek, lokasi
proyek, jenis bangunan, jumlah lantai, dan durasi total proyek.
3. Data umum responden yang berisi jenis kelamin, pendidikan terakhir,
jabatan dalam proyek, pengalaman kerja responden dan pengetahuan
responden terhada keselamatan dan kesehatan kerja.
4. Isi kuesioner berupa pertanyaan mengenai program keselamatan dan
kesehatan kerja yang ditinjau dari faktor keamanan tempat bekerja,
peralatan dan pakaian kerja, kebakaran, perlindungan terhadap public,
kesehatan kerja, umum, serta hambatan dalam menerapakan K3 pada
sisi pekerja dan perusahaan.
E. Proses Penyebaran Kuesioner
Proses penyebaran kuesioner ini di lakukan untuk mendapatkan data-
data yang nantinya digunakan untuk analisis dan pembahasan pada
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penelitian ini. Kuesioner akan dibagikan secara langsung kepada para
responden. Responden pada penelitian ini adalah para pekerja yang bekerja.
1. Metode Analisis Data
Medote analisis data yang digunakan untuk menghitung hasil
penyebaran kuesioner adalah dengan menggunakan beberapa rumus :
2. Program Microsoft Exel
Setelah pengumpumpulan data melalui kuesioner selesai dilakukan,
data responden yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan
Microsoft exel yaitu program aplikasi pada Microsoft office yang
digunakan dalam pengolahan angka dan pengolahan angka .
3. Hitung Mean
Metode mean digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dari program
keselamatan dan kesehatan kerja yang telah ditentukan bedasarkan
pelaksanaanya pada proyek kontruksi. Adapun mean sendiri dapat
didefinisikan sebagai jumlah nilai dibagi dengan banyaknnya subjek.
Mean dapat diumuskan sebagai berikut := Σx
Keterangan :
X = Rata-rata dari program yang telah ditentukan
= Jumlah nilai yang diberikan responden
= Jumlah responden yang diamati
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. Hitung Standar Deviasi (SD)
Standar deviasi atau simpang baku merupakan salah satu teknik
statistic yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok
ataupun sering diartikan variasi sebaran data. Semakin kecil nilai
sebarannya berati variasi nilai data semakin sama. Jika bernilai 0, maka
nilai semua datanya adalah sama. Semakin besar nilai sebenarnya, maka
data semakin bervariasi .
Pengukuran dengan menggunakan metode statistic rata-rata (mean)
memiliki kecenderungan menghasilkan hasil yang sama, tapi sebenarnya
mempunyai simpangan yang berbeda. Pengukuran penyimpangan
merupakan suatu ukuran yang menunjukan tinggi rendahnya perbedaan
data yang diperoleh rata-ratanya.
Standar deviasi dapat dirumuskan sebagai berikut :
= ∑ ( − )2
Keterangan :
SD = Simpangan baku simple
Xi = Jumlah nilai yang diberikan Responden
=Rata-rata dari nilai yang diberikan
=Jumlah responden yang diamati
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F. Program Statistical Program for Social Science (SPSS)
Penelitian ini juga menggunakan program aplikasi computer SPSS
untuk mengolah data dan menganalisis uji validitas dan reliabilitas
kuesioner agar dapat diketahui valid atau tidaknya sebuah pertanyaan yang
diberikan kepada responden.
1. Uji Validitas
Uji validitas dapat diartikan sebagai pengujian untuk mengetahui
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat
kemampuan alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu
yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Dengan demikian permasalahan
instrument (kuesioner) akan menunjukan pada mampu atau tidaknya
instrument (kuesioner) tersebut mengukur objek yang diukur. Apabila
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang di ukur maka disebut
valid, dan sebaliknya apabila tidak mampu mengukur apa yang diukur
maka dinyatakan tidak valid.
Rumus Validitas yaitu :
R hitung ≥ R tabel = VALID
R hitung ≤ R tabel = TIDAK VALID
2. Uji Reliabilitas
Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dan
stabilitas angket. Dengan demikian, alat ukur tersebut akan memberikan
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hasil yang sama meskipun digunakan berulang-ulang baik peneliti yang
sama maupun peneliti yang berbeda.
Rumus Reliabilitas :
Alpha ≥ R tabel = KONSISTEN
Alpha ≤ R tabel = TIDAK KONSISTEN
R tabel didapatkan dengan mengetahui N ( jumlah responden ) kemudian
di distribusikan pada tabel distribusi nilai r tabel signifikansi 5%.
G. Proses pengolahan data
Proses pengolahan data pada penelitian ini meliputi 4 tahap, yaitu :
1. Editing yaitu memperbaiki kualitas data yang diperoleh dari kuesioner
untuk meminimalisir kesalahan sebelum dianalisis
2. Memasukan data dalam tabel (tabulasi)
3. Menganalisis dan mengolah data hasil kuesioner
4. Pengukuran tingkat kesetujuan responden dilakukan dengan
menggunakan singkatan kata dalam setiap pernyataan dalam kuesioner,
dengan skor untuk setiap jawaban sebagai berikut:
SS (Sangat Setuju) = 5 TS (Tidak Setuju) = 2
S (Setuju) = 4 STS (Sangat Tidak Setuju) = 1
KS (Kurang Setuju)
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Tabel 3.1 Tabel distribusi nilai Rtabel
DISTRIBUSI NILAI Rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1%
Sumber : (SPSS Indonesia,2014)
N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan Umum
Penelitian ini mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
proyek kontruksi di kota bekasi, dengan melihan kendala dalam pelaksanaan
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pada proyek kontruksi di
Kota Bekasi. Penambilan data dilakukan pada proyek pembangunan tower
isalabella di kota bekasi. Menggunakan sampel responden dengan
menyebarkan kuesioner langsung kepada para pekerja proyek pembangunan
tower Isabella kota bekasi. Adapun jumlah kuesioner yang disebarkan
berjumlah 50 kuesioner, sedangkan yang diisi dan dikembalikan 32 kuesioner
dengan responden yang berbeda-beda.
B. Data Proyek
14. Nama Proyek : Pembangunan Tower Isabela
15. Alamat Proyek : Jl. Candrabaga, Pekayon Jaya, Bekasi Selatan
16. Pemilik : PT. PP Properti
17. Kontraktor Pelaksana : PT. PP (Persero) Divisi Gedung 2
18. Konsultan MK : PT. Dinamika Teknik Selaras
19. Nilai Kontrak + PPN : 87.431.000.000,00
20. Masa Pelaksana : 24 November 2019 s/d 20 September 2020
21. Masa Pemeliharaan : 21 September 2020 s/d 19 Maret 2021
22. Jenis Kontrak : Lumpsump
23. Luas Bangunan : 12.600 m2
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24. Jumlah Lantai : 2 Lantai Podium
20 Lantai Tower/Tipikal
1 Lantai Atap
25. Uang Muka : 10%
26. Kategori Gedung : -
C. Pengujian Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas menunjukan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi dari pengukurannya. Alat yang digunakan
untuk menguji validitas dalam penelitian ini adalah kolerasi product moment
antara variable dengan itemnya. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 4.1
berikut ini :
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas
Variabel Person corelation The level of significance  (5%) Keterangan
X1 0,328 0,279 VALID
X2 0,438 0,279 VALID
X3 0,385 0,279 VALID
X4 0,377 0,279 VALID
X5 0,372 0,279 VALID
X6 0,397 0,279 VALID
X7 0,412 0,279 VALID
X8 0,369 0,279 VALID
X9 0,402 0,279 VALID
X10 0,382 0,279 VALID
X11 0,426 0,279 VALID
X12 0,303 0,279 VALID
X13 0,342 0,279 VALID
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X14 0,382 0,279 VALID
X15 0,444 0,279 VALID
X16 0,283 0,279 VALID
X17 0,540 0,279 VALID
X18 0,341 0,279 VALID
X19 0,492 0,279 VALID
X20 0,437 0,279 VALID
X21 0,358 0,279 VALID
X22 0,725 0,279 VALID
X23 0,661 0,279 VALID
X24 0,811 0,279 VALID
X25 0,642 0,279 VALID
X26 0,623 0,279 VALID
X27 0,556 0,279 VALID
X28 0,627 0,279 VALID
X29 0,734 0,279 VALID
X30 0,635 0,279 VALID
X31 0,697 0,279 VALID
X32 0,724 0,279 VALID
X33 0,656 0,279 VALID
X34 0,604 0,279 VALID
X35 0,697 0,279 VALID
X36 0,656 0,279 VALID
X37 0,773 0,279 VALID
X38 0,670 0,279 VALID
X39 0,667 0,279 VALID
Sumber : output SPSS
Dari tabel diatas menunjukan bahwa semua nilai person corelation
(R hitung) lebih dari The level of significance 5% (R tabel) 0,279 sehingga
semua item pertanyaan adalah valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang
digunakan dalam hal ini kuesioner bertujuan untuk melihat apakah kuesioner
memiliki konsistensinya jika pengukuran dilakukandengan secara berulang-
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ulang. Kuesioner dikatakan reliable jika nilai cronbach alpha ≥ 0,6. Hasil
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas









































Sumber : output SPSS
Dari tabel 4.2 bahwa semua cronbach alpha lebih dari 0,6 sehingga semua
variable yang di teliti adalah reliable dan dapat digunakan secara berulang-
ulang meskipun dengan peneliti yang beda.
D. Klasifikasi Responden
Penyebaran kuesioner dalam pengujian ini dilakukan pada proyek
pembangunan tower Isabella Kota Bekasi. Klasifikasi responden dilakukan
bedasarkan usia, tingkat pendidikan terakhir, jabatan dalam proyek serta
pengalaman kerja. Faktor-faktor ini dianggap memiliki pengaruh yang
besar dalam pelaksanaan proyek kontruksi.
1. Klasifikasi Responden Bedasakan Usia
Klasifikasi kelompok responden bedasarkan usia pengisi kuesioner dapat
dikelompokan menjadi 4 yaitu ≤ 25 tahun, 26 – 35 tahun, 36 – 45 tahun, dan ≥
45 tahun. Pengkklasifikasian ini dapat dilihat pda table 4.3
Table 4.3 Klasifikasi responden Berdasarkan Usia
No. Usia N Presentasi (%)
1. ≤ 25 tahun 16 32
2. 26 – 35 tahun 14 28
3. 36 – 45 tahun 11 22
4. ≥ 45 tahun 9 18
Total 50 100
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Dari Tabel 4.3 diperoleh kesimpulan bahwa umumnya pekerja kontruksi di
proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi berumur ≤ 25 tahun, dan 26 -
36 tahun. Responden dengan umur ≤ 25 tahun memiliki presentase terbesar
yaitu 32%, atau sebanyak 16 orang. Responden dengan umur 26 - 36 tahun
memiliki presentase 28% atau sebanyak 14 orang. Pada kelompok umur 36 - 45
tahun dengan presentase 22% atau sebanyak 11 orang. Sedangkan pada umur ≥
45 tahun dengan presentase 18% atau sebanyak 9 orang .
2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Klasifikasi kelompok responden berdasarkan pendidikan terakhir yang
dimiliki dapat dikelompokan menjadi 4 bagian yaitu kelompok responden
lulusan SMP, lulusan SMA, lulusan D3, lulusan S1 dan lainnya.
Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No. Pendidikan Terakhir Jumlah Presentasi (%)
1. SMP 18 36
2. SMA 25 50
3. D3 0 0
4. S1 0 0
5. Lainnya 7 14
Total 50 100
Dari Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa pekerja pada proyek kontruksi
pada umumnya merupakan lulusan SMA dengan presentase 50% atau 25 orang
dan responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMP dengan presentase 36%
atau sebanyak 18 orang dan lainnya dengan presentase 14% atau 7 orang.
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3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jabatan dalam Proyek
Klasifikasi kelompok responden berdasarkan jabatan dalam proyek yang
dimiliki dapat dikelompokan menjadi 4 bagian yaitu kelompok responden yang
bekerja sebagai Supervisior, Mandor, Tukang dan Pegawai lainnya.
Pengklasifikasian ini dapat dilihat dari table 4.5
Tabel 4.5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jabatan dalam Proyek
No. Jabatan dalam Proyek Jumlah Presentasi (%)
1. Supervisior 3 6
2. Mandor 4 8
3. Tukang 10 20
4. Pekerja Lainnya 33 66
Total 50 100
Dari Tabel 4.5 diperoleh kesimpulan bahwa tukang memiliki jumlah tertinggi
yaitu 66% atau sebanyak 33 orang dri 50 responden, pada peringkat kedua
dimiliki oleh Tukang dengan presentase 20% atau 10 orang dari 50 responden.
Dan pada peringkat ketiga dimiliki oleh Mandor dengan presentase 8% atau
sebanyak 4 orang. Pada peringkat terakhir dimiliki oleh supervisior dengan
presentase 6% atau sebanyak 3 orang. Dengan demikian, responden kurang
sesuai sasaran karena sebagian besar pengisi responden buka Safety Officer
yang mengerti akan pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada proyek pembangunan kontruksi dan yan memahami betul kondisi
dilapangan.
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4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja
Klasifikasi kelompok responden berdasarkan pengalaman kerja yang
dimiliki dapat dikelompokan menjadi 4 bagian yaitu kelompok responden
dengan pengalaman kerja kurang dari 3 tahun (≤ 3 tahun), lebih dari 3 sampai 6
tahun, 6 sampai 9 tahun, dan lebih dari 9 tahun (≥ 9 tahun). Klasifikasi ini
dapat dilihat pada tabel 4.6
Tabel 4.6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja
No. Pengalaman Responden Dalam
Perusahaan Jasa Kontruksi
Jumlah Presentasi (%)
1. ≤ 3 tahun 15 30
2. 4 – 6 tahun 12 24
3. 7 – 9 tahun 7 14
4. ≥ 9 tahun 16 32
Total 50 100
Dari Tabel 4.6 diperoleh kesimpulan bahwa pekerja di proyek pembangunan
tower Isabella kota bekasi umumnya bekerja dengan pengalaman kerja ≥ 9
tahun dengan presentase 32% atau sebanyak 16 orang. Responden dengan
pengalaman kerja ≤ 3 tahun sebesar 30% atau sebanyak 15 orang. Responden
dengan pengalaman kerja 4 sampai 6 tahun sebesar 24% atau sebanyak 12
orang. Responden dengan pengaaman kerja 7 sampai 9 tahun sebesar 14% atau
sebanyak 7 orang.
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E. Data Program Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
1. Keamanan Tempat Bekerja Dalam Proyek
Data pada penelitian ini mencakup 50 responden yang disebar pada proyek
pembangunan tower Isabella kota bekasi. Responden memberikan jawaban
dengan mengisi kuesioner yang disebar secara langsung di tempat kerja tentang
keamanan tempat kerja dalam proyek untuk meninjau keselamatan dan
kesehatan kerja dalam proyek tersebut.
Tabel 4.7 Keamanan Tempat Bekerja Dalam Proyek
No. A. Keamanan Tempat Bekerja Dalam
Proyek
Mean SD Rank
1. Setiap pekerja dalam proyek dapat
mencapai tempat kerja dengan aman.
4,74 0,565 3
2. Telah terpasang pagar pengamanan pada
ruang terbuka di dalam proyek untuk
mencegah bahaya dalam kegiatan proyek.
4,78 0,465 1
3. Lokasi proyek memiliki penerangan dan
pencegahannya yang baik.
4,76 0,431 2
4. Telah terpasang rambu-rambu/tanda-tanda




Dari hasil analisi data tersebut menunjukan bahwa keamanan tempat kerja di
proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi yang menjadi peringkat
pertama adalah Telah terpasang pagar pengaman pada ruang terbuka di dalam
proyek untuk mencegah terjatuhnya pekerja yaitu dengan nilai mean sebesar
4,78 dan simpangan baku 0,465. Telah terpasang pagar pengaman pada ruang
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terbuka didalam proyek untuk mencegah terjatuhnya pekerja karena telah
terpasang pagar disekitar lokasi proyek sangat penting untuk melindungi para
pekerja dari sesuatu hal yang tidak diinginkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Keselamatan, Kesehatan, & Provinsi, 2018) menyatakan pembuatan pagar
proyek dilaksanakan sebelum aktifitas pelaksanaan dilapangan dilakukan,
tujuan pagar proyek ini adalah sebagai pemisah aktifitas diluar dan dalam area
proyek, dan menjaga keselamatan masyarakat disekitar dari bahaya yang
mungkin terjadi dalam kegiatan proyek. Pagar pengaman ini pada umumnya
dibuat dari seng dan disokong oleh tiang-tiang penyanggah yang kokoh
dibangun mengitari lokasi proyek sehingga dapat memenuhi fungsinya sebagai
pengaman. Selain itu pagar proyek ini juga bertujuan untuk mencegah
terjadinya pencurian bahan bangunan, pagar proyek bersifat sementara saat
proyek sedang berlangsung dan kembali dibongkar saat pengerjaan proyek
selesai.
2. Peralatan dan Alat Pelindung Diri (APD)
Data pada penelitian ini mencakup 50 responden yang merupakan tenaga
kerja di proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi. Peralatan dan pakaian
kerja yang merupakan bagian dari komponen K3.
Tabel 4.8 Peralatan dan Alat Pelindung Diri (APD)
No. B. Peralatan Dan Pakaian Kerja Mean SD Rank
1. Perusahaan menyediakan pakaian kerja,
helm, sepatu boots, sarung tangan, masker,
sabuk pengaman dll.
4,7 0,463 1
2. Semua peralatan tersebut dalam kondisi 4,6 0,495 4
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baik dan dapat digunakan sesuai fungsinya.
3. Para pekerja menggunakan peralatan dan
pakaian kerja saat bekerja.
4,62 0,490 3
4. Perusahaan menyediakan alat pengaman
kerja seperti tangga, jarring railing dll.
4,6 0,495 4
5. Peralatan dan mesin yang ada dioperasikan
oleh pekerja yang telah berpengalaman.
4,64 0,485 2
6. Melakukan perawatan pada alat-alat kerja




Dari hasil analisis data tersebut menunjukan bahwa peralatan dan alat
pelindung diri (APD) di proyek pembangunan tower isabella kota bekasi adalah
perusahaan tersebut menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti pakaian
kerja, helm, sepatu boots, sarung tangan, masker dan sabuk pengaman dengan
nilai mean sebesar 4,7 dan simpangan baku 0,463.
Alat Pelindung Diri (APD) sangat diperlukan dan dibutuhkan dalam proses
pembangunan kontruksi untuk melindungi diri dari bahaya yang ada saat
bekerja dalam proyek. Alat Pelindung Diri (APD) adalah peralatan keselamatan
yang harus digunakan oleh pekerja apabila berada padasuatu tempat kerja yang
berbahaya.(Jawat, 2017). Mengingat pentingnya keselamatan dan kesehatan
kerja maka semua perusahaan kontrator berkewajiban menyediakan semua
keperluan peralatan/perlengkapan perlindungan diri atau Personal Protective
Equipment (PPE) untuk semua karyawan yang bekerja.
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3. Kebakaran
Data pada penelitian ini mencakup 50 responden yang merupakan tenaga
kerja di proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi. Peringkat pada setiap
komponenya dapat dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9 Peraturan yang berkaitan dengan kebakaran
No. C. Kebakaran Mean SD Rank
1. Telah diberlakukan larangan merokok pada
area proyek untuk menghindari kebakaran
4,6 0,495 1
2. Tersedia Alat Pemadam kebakaran Ringan
(APAR).
4,56 0,541 2
3. Telah dibatasi bahan material yang mudah
terbakar.
4,38 0,780 4
4. Telah disediakan tempat untuk menyimpan dan





Dari hasil analisis data tersebut menunjukan bahwa keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) yang berkaitan dengan kebakaran dalam proyek pembangunan tower
Isabella kota bekasi adalah telah diberlakukan larangan merokok pada area
proyek untuk menhindari kebakaran dengan nilai mean sebesar 4,6 dan
simpangan baku 0,495.
Larangan merokok pada area ini bertujuan untuk menghindari resiko terjadinya
kebakaran yang dapat merugikan para pekerja dan perusahaan. Karena
ditakutkan percikan api yang akan timbul dari rokok tersebut mengundang atau
mengenai beberapa bahan yang mudah terbakar dalam proyek kontruksi
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tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara oleh beberapa Healt, Safety,
Environment (HSE) yang mengatakan bahwa mereka melakukan larangan
merokok pada pekerja saat bekerja sesuai dengan peraturan perusahaan untuk
menghindari dampak yang mungkin terjadi akibat rokok itu sendiri .
4. Perlindungan Terhadap Publik
Data pada penelitian ini mencakup 50 responden yang tersebar pada
proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi. Peringkat pada setiap
komponenya dapat dilihat pada tabel 4.10.
Tabel 4.10 Perlindungan terhadap public
No. D. Perlindungan Terhadap Publik Mean SD Rank
1. Telah terpasang pagar beserta pintu
masuk dan keluar dengan keadaan yang
baik disekitar lokasi proyek.
4,64 0,485 1
2. Telah dipasang rambu/tanda/informasi
mengenai proyek disekitar lokasi proyek.
4,48 0,505 4
3. Pemasangan sign board K3, yang berisi
antara lain slogan yang mengingatkan
akan perlunya bekerja dengan selamat.
4,58 0,499 2





Dari hasil analisis data tersebut menunjukan bahwa perlindungan terhadap
public di proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi yang menjadi
peringkat pertama adalah Telah terpasang pagar beserta pintu masuk dan keluar
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dengan keadaan yang baik disekitar lokasi proyek dengan nilai mean sebesar
4,64 dan simpangan baku 0,485.
Saat adanya proyek kontruksi yang sedang berjalan keselamatan dan
kesehatan kerja sangat diutamakan untuk menghindari kecelakaan kerja yang
terjadi pada saat proses pelaksanaan dari itu pintu masuk dan keluar sangat
penting di sekitar proyek. Pintu masuk dan keluar proyek merupakan tempat
yang dilalui orang/ pekerja dan kendaraan proyek untuk mobilisasi material.
Pintu gerbang proyek ini berfungsi sebagai akses keluar masuk proyek,
sekaligus sebagai gerbang yang membatasi area lokasi proyek dengan
lingkungan sekitar. Penempatan pintu gerbang proyek tidak boleh mengganggu
aktivitas pembangunan bagi proyek itu sendiri, dan bagi masyarakat sekirar
lokasi proyek.(Keselamatan et al., 2018)
5. Kesehatan Kerja
Data pada penelitian ini mencakup 50 responden di proyek pembangunan
tower Isabella kota bekasi. Peringkat pada setiap komponennya dapat dilihat
pada tabel 4.11
Tabel 4.11 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kesehatan Kerja
No. E. Kesehatan Kerja Mean SD Rank
1. Tersedia kamar mandi yang cukup dan
diberlakukan tugas piket untuk
membersihkan kamar mandi.
4,3 0,886 5
2. Tersedia ruang istirahat dan dapur
beserta air minum untuk para pekerja.
4,4 0,670 4




4. Pemeriksaan kesehatan untuk karyawan
sebelum dilakukannya proyek dan
pemeriksaan kesehatan berkala saat
pelaksanaan proyek
4,56 0,577 3
5. Memberikan asuransi dan bekerja sama
dengan pihak puskesmas atau rumah




Dari hasil data tersebut menunjukan bahwa kesehatan kerja di proyek
pembangunan tower Isabella kota bekasi adalah Memberikan asuransi dan
bekerja sama dengan pihak rumah sakit untuk para pekerja dengan nilai mean
sebesar 4,64 dan simpangan baku 0,631.
Kecelakaan kerja pada saat bekerja mungkin akan terjadi baik fatal atau
tidak fatal, untuk itu HSE harus selalu menyediakan kotak P3K untuk
pertolongan pertama jika para pekerja mengalami kecelakaan kerja sebelum
dilarikan ke rumah sakit terdekat. Tenaga kontruksi  akan memperoleh haknya
bila mengikuti program asuransi , namun jika tenaga kerja tersebut telah cacat,
biasanya tidak mampu lagi menggunakan keterampilannya dilingkungan usaha
jasa kontruksi, maka ia pun terpaksa beralih kegiatan dengan keterampilan
yang lebih rendah dan ini berarti ia akan menerima upah yang lebih rendah dari
yang diperoleh sebelum cacat.(Sucita, Agung, & Broto, 2011)
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6. Umum
Data pada penelitian ini mencakup 50 responden yang tersebar di proyek
pembanguan tower isabellla kota bekasi. Peringkat pada setiap komponennya
dapat dilihat pada tabel 4.12
Tabel 4.12 Pengamatan Umum
No. F. Umum Mean SD Rank
1. Perusahaan mengikuti sertakan para
pekerja pada pelatihan mengenai
prosedur keselamatan kerja.
4,44 0,501 5




3. Perusahaan memberikan briefing
mengenai prosedur keselamatan kerja
dihari tertentu selama proyek
berlangsung.
4,52 0,505 4
4. Mengidentifikasi secara menyeluruh
terhadap kecelakaan kerja yang pernah
terjadi sebelumnya.
4,4 0,700 1





Dari hasil analisis data tersebut menunjukan bahwa K3 untuk peringkat
pertama dalam proses pembangunan tower Isabella kota bekasi adalah
mengidentifikasi secara menyeluruh terhadap kecelakaan kerja yang pernah
terjadi sebelumnya dengan nilai mean sebesar 4,4 dan simpangan baku 0,700.
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Mengidentifikasi secara garis besar adalah merinci resiko-resiko yang ada
sampai level yang detail dan kemudian menentukan signifikannya (potensi) dan
penyebabnya, melalui program survey dan penyelidikan terhadap masalah-
masalah yang ada. Tahapan idenfifikasi resiko diawali dengan menyusun daftar
kejadian-kejadian yang tidak diharapkan diproyek yang mungkin menyebabkan
terjadi kecelakaan maupun gangguan kesehatan bagi pekerja proyek. Proses
mengidentifikasi dimulai dengan kegiatan proyek proses selanjutnya yaitu
penilaian, penentuan level/peringkat resiko dan pembuatan penanggulangan
resiko bedasarkan tingkat resiko bahaya yang ada.(Sucita et al., 2011)
7. Hasil Data Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Tabel 4.13 Hasil Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
No. Program K3 Mean SD Rank
1. Keamanan Tempat Bekerja dalam Proyek 4,755 0,061 1
2. Peralatan dan Pakaian Kerja 4,613 0,054 2
3. Kebakaran 4,510 0,127 4
4. Perlindungan Terhadap Publik 4,555 0,526 3
5. Kesehatan Kerja 4,504 0,148 5
6. Umum 4,472 0,088 6
∑ Mean 4,568
∑ SD 0,179
Presentase (%) Penerapan k3 31,82%
Dari hasil penelitian di proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi yang
merupakan peringkat pertama dalam program adalah Keamanan tempat bekerja
proyek dengan nilai mean sebesar 4,755 dan simpangan baku sebesar 0,061.
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karena telah terpasang pagar disekitar lokasi proyek sangat penting untuk
melindungi para pekerja dari sesuatu hal yang tidak diinginkan. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Keselamatan et al., 2018) menyatakan pembuatan pagar
proyek dilaksanakan sebelum aktifitas pelaksanaan dilapangan dilakukan,
tujuan pagar proyek ini adalah sebagai pemisah aktifitas diluar dan dalam area
proyek, dan menjaga keselamatan masyarakat disekitar dari bahaya yang
mungkin terjadi dalam kegiatan proyek. Pagar pengaman ini pada umumnya
dibuat dari seng dan disokong oleh tiang-tiang penyanggah yang kokoh
dibangun mengitari lokasi proyek sehingga dapat memenuhi fungsinya sebagai
pengaman. Selain itu pagar proyek ini juga bertujuan untuk mencegah
terjadinya pencurian bahan bangunan, pagar proyek bersifat sementara saat
proyek sedang berlangsung dan kembali dibongkar saat pengerjaan proyek
selesai.
F. Data Kendala dalam Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
1. Hambatan Dari Sisi Pekerja
Data dari penelitian ini mencakup 50 responden yang tersebar di proyek
pembangunan tower Isabella kota bekasi. Peringkat pada setiap komponennya
dapat dilihat pada tabel 4.14.
Tabel 4.15 Hambatan dari sisi Pekerja
No. A. Hambatan Dari Sisi Pekerja Mean SD Rank
1. Tidak nyamannya dengan peralatan
pelindung diri yang ada.
2,96 1,106 6




3. Alat yang tersedia tidak sesuai dengan
kebutuhan para pekerja.
2,78 1,166 7
4. Keterbatasan pengetahuan tentang
keselamatan kerja membuat para pekerja
enggan untuk bekerja dengan alat pelindung
diri.
3,26 1,157 4
5. Banyak pekerja yang tidak mengetahui
jaminan K3 pada proyek kontruksi yang
ada.
3,38 0,967 2
6. Tuntutan pekerja masih pada kebutuhan
dasar atau pokok.
3,52 0,931 1
7. Tidak adanya komunikasi untuk mengikut
sertakan pekerja pada program K3
3,02 0,979 5
8. Pola piker pekerja tentang keselamatan dan




Dari hasil analisis data tersebut menunjukan bahwa hambatan dari proyek
pembangunan tower Isabella kota bekasi yang menjadi peringkat pertama
dalam proses pembangunan proyek kontruksi di kota bekasi adalah tuntutan
pekerja masih pada kebutuhan dasar atau pokok dengan nilai mean sebesar 3,52
dan simpangan baku 0,931.
Banyak pekerja yang bekerja tidak sesuai prosedur dan aturan yang ada,
hal ini terjadi karena tuntutan pekerja masih pada kebutuhan dasar pokok, pola
piker pekerja masih banyak yang tidak mengutamakan keselamatan tetapi lebih
untuk terpenuhinya kebutuhan mereka. Hal ini menjadi hambatan untuk
menyadarkan pekerja tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja bagi
diri mereka sendiri.
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2. Hambatan Dari Sisi Perusahaan
Data pada penelitian ini mencakup 50 responden yang tersebar di proyek
pembangunan tower Isabella kota bekasi. Peringkat pada setiap komponennya
dapat dilihat pada tabel 4.15
Tabel 4.15 Hambatan dari sisi perusahaan
No. B. Hambatan Dari Sisi Perusahaan Mean SD Rank
1. Perusahaan meminimalkan modal untuk
menjalankan program K3.
3,12 1,118 1
2. Tidak adanya kepedulian dari pihak
perusahaan tentang K3.
2,92 1,140 5
3. Tidak tersedianya ruang untuk istirahat
atau kotak P3K serta kebersihan dalam
proyek kontruksi.
2,8 1,161 7
4. Alat pelindung diri yang tidak disediakan
oleh perusahaan.
2,8 1,229 7
5. Tidak ada sanksi tegas untuk pelanggaran
K3
2,74 1,084 9
6. Pengawasan pemerintah yang lemah dalam
menerapkan K3 dalam proyek kontruksi.
2,94 1,132 4
7. Perusahaan tidak mengasuransikan para
pekerja tetapi lebih memberikan bonus
untuk para pekerja.
2,9 1,035 6
8. Penerapan K3 yang tidak terkoordinasi
karena managemen yang lemah sehingga
tidak terlaksanakan dengan baik.
3,04 1,142 3
9. Perusahaan tidak mempertimbangkan
ekonomis dana jika terjadi sesuatu pada
pekerja akibat kurangnya kesadaran
penerapan K3.
3,06 1,202 2
10. Perusahaan tidak memberikan pelatihan





Dari hasil analisi data tersebut menunjukan bahwa hambatan dari proyek
pembangunan tower Isabella kota bekasi yang menjadi peringkat pertama
adalah Perusahaan meminimalkan modal untuk menjalankan program k3
dengan nilai mean sebesar 3,12 dan simpangan baku sebesar 1,118.
Akibat perusahaan meminimalkan modal untuk menjalankan program k3 yang
belum jelas manfaatnya dari sudut pengeluaran dan keuntungan, serta
terjadinya pengeluaran yang besar untuk pelaksanaan program k3 dan
ergonomi, apalagi disertai modal yang terbatas maka pelaksanaan program k3
dan ergonomi tidak menjadi prioritas bagi managemen maupun karyawan.
Walaupun modal terbatas kalau tujuan program sudah jelas apalagi mampu
untuk menekan pengeluaran dan bisa meningkatkan keuntungan maka modal
yang terbatas kemungkinan bisa disisihkan untuk penerapan program k3 dan
ergonomi.(Perusahaan, 2006)
Untuk memberikan pelayanan k3 yang benar tentu diperlukan berbagai modal
untuk melaksanakannya terhadap para karyawan. Terkadang kondisi keuangan
perusahaan tersebut tidak mendukung karena kurangnya modal untuk
meningkatkan kualitas pelayanan k3 sehingga penerapan k3 pun tidak
maksimal.
3. Hasil Data Kendala dalam Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan kerja
Tabel 4.16 Kendala dalam menerapkan K3
No. Kendala dalam menerapkan K3 Mean SD Rank
1. Hambatan sisi pekerja 3,125 0,098 1




Presentase (%) Kendala k3 33,70%
Dari hasil penelitian ini pada proyek pembangunan tower Isabella kota bekasi
yang merupakan peringkat pertama adalah hambatan dari sisi pekerja dengan
nilai mean sebesar 3,125 dan simpangan baku 0,098.
Dengan ini setiap proyek kontruksi pasti memiliki program keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) untuk para pekerja agar terhindarnya dari hal yang
mungkin tidak diinginkan, kendala dalam menerapkan program keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) banyak terjadi dari sisi pekerja karena kurangnya
kesadaran dan pengetahuan para pekerja tentang keselamatan dalam bekerja di
proyek kontruksi. Banyak pekerja yang tidak terlalu mementingkan
keselamatan saat bekerja dan lebih mementingkan bonus yang akan dicapainya
atau tidak merasa nyamannya menggunakan APD yang disediakan oleh
perusahaan, padahal kesadaran pekerja tentang keselamatan sangat penting, dan
peran perusahaan sangat penting untuk memberitahukan keselamatan kerja
dengan cara pendekatan yang dapat dilakukan dengan cara mandiri maupun
kegiatan bersama para pekerja yang telah dijadwalkan sebelumnya oleh
perusahaan yang terkait.
Program K3 akan berhasil jika perusahaan tersebut menjalankan managemen
program K3 yang lebih baik lagi dan mendekati para pekerja secara individual
untuk memberitahukan kepentingan keselamatan kerja dan memenuhi fasilitas-
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fasilitas yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja dan APD





Bedasrakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan cara
menyebar kuesioner dengan 50 responden pada proyek kontrksi yang sedang
berjalan di kota Bekasi maka akan diperoleh beberapa kesimpulan sebgai
berikut :
1. Bedasarkan hasil analisis terhadap penerapan keselamatan  dan kesehatan
keja (K3) di proyek pembangunan tower isabella di kota bekasi di
dapatkan hasil bahwa pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) yang berlangsung di kota Bekasi telah mengutamakan
keselamatan kerja dan meningkatkan pekerja dan masyarakat yang berada
di luar proyek dengan cara pemasangan sign board keselamatan kerja,
pemasangan rambu atau informasi mengenai proyek, pagar proyek atau
larangan mendekati lokasi proyek serta lokasi proyek memiliki penerangan
dan pechayaa yang baik untuk para pekera di saat jam lembur. Namun
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada kota Bekasi belum
100% maksimal dengan perhitungan menjumlahkan semua hasil rata-rata
standar deviasi/50 responden*100% maka ditemukan hasil perhitungan
tersebut, lalu hasil setiap poinnya di jumlahkan semua maka ditemukan
hasil presentase 31,82%.
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2. Bedasarkan hasil anaisis terhadap kendala yang sering terjadi di proyek
pembangunan tower Isabella kota Bekasi karena hambatan dari sisi
pekerja. Hal ini terjadi karena keterbatasan pengetahuan tentang
keselamatan kerja yang membuat para pekerja enggan untuk bekerja
dengan alat pelindung diri, adapun para pekerja lebih mengutamakan
tuntutan kebutuhan dasar  atau pokok, tidak mengetahui jaminan maupun
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek kontruksi
dengan presentase 33,70%. Semua ini menyebabkan kendala dalam
menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek pembangunan
tower Isabella di kota Bekasi.
B. Saran
Bedasarkan kesimpulan diatas dan pengamatan selama penelitian, maka saran
yang yang di dapat penulis berikan adalah :
1. Untuk para pekerja kontruksi, disarankan untuk lebih memperhatikan
maupun mementingkan keselamatan saat bekerja dengan lebih mematuhi
aturan keselamatan kerja dan mengikuti aturan keselamatan kerja dengan
menggunakan alat pelindung diri (APD) dan menggunnakan alat sesuai
keahliannya untuk menghindari resiko kecelakaan dalam proyek kontruksi.
Hal ini untuk melancarkan dalam menerapkan program keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang telah diberikan perusahaan untuk para
pekerjanya.
2. Bagi perusahaan jasa kontruksi/kontraktor, disarankan untuk lebih
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan para pekerja seperti alat
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pelindung diri (APD) maupun alat dalam membantu pekerja dalam
bekerja, dan memperhatikan prosedur program keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) untuk menyempurnakan program yang telah di berlakukan pada
proyek kontruksi tersebut.
3. Bagi pemerintah/bagian pemeriksaan program keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) disarankan untuk lebih giat memantau perkembangan proses
kontruksi dan melakukan pemeriksaan rutin terhadap program yang ada
pada proyek yang sedang berjalan tersebut.
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ANALISIS PENERAPAN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (K3) PADA PROYEK
PEMBANGUNAN TOWER ISABELLA DI KOTA
BEKASI
A. Pengantar
Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan penyelesaian Skripsi di
Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Sipil Universitas Pancasakti
Tegal.. Dalam kuesioner ini terdapat beberapa pertanyaan menyangkut
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan hambatan dalam
menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek
pembangunan tower Isabella Kota Bekasi.
Penelitian ini sangat penting bagi peneliti, oleh karena itu peneliti
sangat mengharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi kuesioner ini dengan
sebenar-benarnya. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya
mengucapkan terima kasih.
B. Data Umum Proyek
 Berikan jawaban yang sesuai pada tempat yang bertanda titik-
titik
 Berilah tanda (X) pada salah satu dari option yang tersedia
1. Nama Perusahaan : .........................................................................
2. Nama Proyek : ..................................................................................
3. Lokasi Proyek : .................................................................................
4. Tahun Pelaksanaan : .......................................................................
5. Durasi Proyek :..............................................................................
6. Jenis / Fungsi Bangunan :
a. Perkantoran d. Pusat Perbelanjaan
b. Apartemen e. Dll : .................
c. Hotel
7. Jumlah Lantai Bangunan:
a. Basement : .......... lantai
b. Bangunan Atas : .......... lantai
8. Pemilik Proyek :
a. Pemerintah c. Lainnya ..........
b. Swasta
C. Data Responden
 Berikan jawaban yang sesuai pada tempat yang bertanda titik-titik
 Berilah tanda (X) pada salah satu dari option yang tersedia
1. Nama Responden : ..........................................................................
2. Posisi pada Proyek : .........................................................................
3. Usia Responden : .............................................................................
4. Berapa lama pengalaman bekerja di proyek : ................. Tahun




6. Pendidikan terakhir responden:
a. SD d. D3
b. SMP e. S1
c. SMA f. Dll....
D. Mengidentifikasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Isilah kuesioner di bawah ini dengan menggunakan tanda (√ ) pada
pilihan jawaban sesuai dengan kondisi proyek yang saat ini sedang
dikerjakan. Jawaban kuesioner ini diberikan menjadi 5 skor pengukuran
tingkat kesetujuan responden, dengan ketentuan:
SS (Sangat Setuju) = 5 TS (Tidak Setuju) = 2
S (Setuju) = 4 STS (Sangat Tidak Setuju) = 1
KS (Kurang Setuju) = 3
Program Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3)
SS S KS TS STS
A. Keamanan Tempat Bekerja Dalam Proyek
1. Setiap pekerja dalam proyek dapat
mencapai tempat kerja dengan aman.
2. Telah terpasang pagar pengaman pada
ruang terbuka di dalam proyek untuk
mencegah terjatuhnya pekerja.
3. Lokasi proyek memiliki penerangan dan
pencahayaan yang baik.
4. Telah terpasang rambu-rambu/tanda-
tanda keselamatan kerja pada area
tertentu di proyek.
Program Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3)
SS S KS TS STS
B. Peralatan dan Pakaian Kerja
1. Perusahaan menyediakan pakaian kerja,
helm,   pakaian   kerja,   sepatu   boots,
sarung tangan, masker,  sabuk pengaman,
dll.
2. Semua peralatan tersebut dalam kondisi
baik dan dapat digunakan sesuai
fungsinya.
3. Para pekerja menggunakan peralatan
dan pakaian kerja saat bekerja.
4. Perusahaan menyediakan alat
pengaman kerja seperti tangga, jaring,
railing, dll
5. Peralatan dan mesin yang ada
dioperasikan oleh pekerja yang telah
perpengalaman.
6. Melakukan perawatan pada alat-alat
kerja yang sering digunakan secara
berkala
C. Kebakaran
1. Telah diberlakukan larangan merokok
pada area proyek untuk menghindari
kebakaran.
2. Tersedia alat pemadam kebakaran yang
mencukupi.
3. Telah dibatasi bahan material yang
mudah terbakar.
4. Telah disediakan tempat untuk
menyimpan dan membuang material/
barang yang mudah terbakar.
Program Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3)
SS S KS TS STS
D. Perlindungan Terhadap Publik
1. Telah terpasang pagar beserta pintu
masuk dan keluar dengan keadaan yang
baik di sekitar lokasi proyek.
2. Telah dipasang rambu/tanda/informasi
mengenai proyek di sekitar lokasi proyek.
3. Pemasangan sign board K3, yang berisi
antara lain slogan yang mengingatkan akan
perlunya bekerja dengan selamat, dll.
4. Terdapat jalur penyelamatan yang cukup
sebagai jalur alternatif dalam keadaan
darurat.
E.  Kesehatan Kerja
1. Tersedia kamar mandi yang cukup dan
diberlakukan tugas piket untuk
membersihkan kamar mandi.
2. Tersedia ruang untuk istirahat dan dapur
beserta air minum untuk para pekerja.
3. Tersedia kotak P3K untuk pertolongan
pertama pekerja.
4. Pemeriksaan kesehatan untuk karyawan
sebelum di lakukannya proyek dan
pemeriksaan kesehatan berkala saat
pelaksanaan proyek.
5. Memberikan asuransi dan bekerja sama
dengan pihak puskesmas atau rumas
sakit untuk para pekerja.
Program Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3)
SS S KS TS STS
F. Umum
1. Perusahaan mengikut sertakan para
pekerja pada pelatihan mengenai
prosedur keselamat kerja.
2. Memiliki peraturan yang jelas dan
memberikan sanksi terhadap
pelanggaran peraturan K3.
3. Perusahaan memberikan briefing
mengenai prosedur keselamatan kerja di hari
tertentu selama proyek berlangsung.
4. Mengidentifikasi secara menyeluruh
terhadap kecelakaan kerja yang pernah
terjadi sebelumnya.
5. Terdapat jalur evakuasi yang cukup
dalam keadaan darurat.
E. Mengidentifikasi Keselamatan dan Kesehatan Kerj
Kendala dalam Menerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja
SS S KS TS STS
A. Hambatan dari Sisi Pekerja
1. Tidak nyamannya dengan peralatan
pelindung diri yang ada.
2. Terbiasa dengan apa adanya tanpa alat
pelindung diri.3. Alat yang tersedia tidak sesuai dengan
kebutuhan para pekerja.

Kendala dalam Menerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja
SS S KS TS STS
4. Keterbatasan pengetahuan tentang
keselamatan kerja membuat para pekerja
engan untuk bekerja dengan alat pelindung
diri.
5. Banyak pekerja yang tidak mengetahui
jaminan K3 pada proyek konstruksi yang
ada.
6. Tuntutan pekerja masih pada kebutuhan
dasar atau pokok.
7. Tidak adanya komunikasi untuk mengikut
sertakan pekerja pada program K3.
8. Pola pikir pekerja tentang keselamatan
dan kesehatan kerja yang minim.
B. Hambatan dari Sisi Perusahaan
1. Perusahaan meminimkan modal untuk
menjalakan program K3.
2. Tidak adanya kepedulian dari pihak
perusahaan tentang K3.
3. Tidak tersedianya ruang untuk istirahat
atau kota P3K serta kebersihan dalam
proyek konstruksi.
4. Alat pelindung diri yang tidak disediakan
oleh perusahaan.
5. Tidak ada sanksi      tegas untuk
pelanggaran K3.
6. Pengawasan Pemerintah yang lemah
dalam menerapan K3 dalam proyek
konstruksi.
Kendala dalam Menerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja
SS S KS TS STS
7. Perusahaan tidak mengasuransikan para
pekerja tetapi lebih memberikan bonus
untuk para pekerja.
8. Penerapan K3 yang tidak terkoordinasi
karena manajemen yang lemah sehingga tidak
terlaksanakan dengan baik.
9. Perusahaan tidak mempertimbangkan
ekonomis dana jika terjadi sesuatu pada
pekerja akibat kurangnya kesadaran
penerapan k3.
10.Perusahaaan tidak memberikan pelatihan
kepada para pekerja tentang penerapan K3.
LAMPIRAN 2
Input rata-rata (mean) dan standart deviasi dari pelaksanaan dan kendala
dalam melaksanakan program K3
Lampiran 2 : Input rata-rata (mean) dan standart deviasi bagian program
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
A1 A2 A3 A4
1 3 4 4 5
2 4 4 5 5
3 5 5 5 5
4 5 5 5 5
5 5 4 4 5
6 5 5 5 5
7 5 5 4 4
8 5 5 5 5
9 5 4 5 4
10 5 5 5 5
11 5 5 5 5
12 5 5 5 5
13 5 5 5 5
14 4 5 5 4
15 4 4 5 5
16 4 5 5 4
17 5 4 4 4
18 5 5 5 5
19 5 5 5 5
20 5 5 5 5
21 5 5 5 5
22 5 5 5 5
23 5 5 5 5
24 4 5 4 4
25 4 5 5 5
26 5 5 5 5
27 5 5 5 5
28 4 5 5 5
29 3 3 4 5
30 5 5 5 5
31 5 5 5 5
32 5 5 4 5
33 5 5 5 5
A. Keamanan Tempat Bekerja Dalam ProyekNo.
35 5 5 4 4
36 5 5 5 5
37 5 5 5 5
38 5 5 5 4
39 5 5 4 4
40 5 5 5 4
41 5 4 5 5
42 5 4 4 4
43 5 5 5 5
44 3 4 4 4
45 5 5 5 5
46 5 5 5 5
47 5 5 5 5
48 5 5 5 5
49 5 5 4 4
50 5 5 5 5
Mean 4,74 4,78 4,76 4,74
SD 0,565 0,465 0,431 0,443
Rank 3 1 2 3
B1 B2 B3 B4 B5 B6
1 4 4 4 5 4 5
2 4 4 4 5 4 5
3 5 5 5 5 5 5
4 5 4 5 5 5 4
5 5 5 5 5 5 5
6 5 5 5 5 5 5
7 4 5 5 4 5 5
8 5 5 5 5 5 5
9 4 4 4 4 4 4
10 5 5 5 5 5 5
11 4 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 4 2
13 5 4 5 4 4 4
14 4 5 5 4 5 4
15 4 5 4 4 4 4
16 4 4 4 5 5 4
17 5 4 4 5 4 4
18 5 5 5 5 5 5
19 5 5 5 5 5 5
20 5 5 5 5 5 5
21 5 5 5 5 5 5
22 5 5 5 5 5 5
23 5 5 5 5 5 5
24 4 4 4 4 4 4
25 5 4 4 4 4 4
26 4 4 4 4 5 4
27 5 5 4 4 5 4
28 5 4 4 4 4 4
29 5 5 5 5 5 5
30 5 5 5 5 5 5
31 5 5 5 4 4 4
32 4 4 4 5 4 5
33 5 5 5 5 5 5
34 5 5 5 5 5 5
B. Peralatan dan Pakaian KerjaNo.
35 5 5 5 4 5 4
36 5 5 5 5 5 5
37 5 5 5 5 5 5
38 5 5 5 4 4 5
39 5 4 5 5 5 5
40 5 5 5 4 4 5
41 4 4 4 4 4 4
42 4 4 4 4 4 4
43 5 5 5 5 5 5
44 4 4 4 4 4 4
45 5 5 5 5 5 5
46 5 4 4 5 5 4
47 5 5 5 5 5 5
48 5 4 5 4 5 4
49 5 5 4 5 5 4
50 5 5 5 5 5 5
Mean 4,7 4,6 4,62 4,6 4,64 4,52
SD 0,463 0,495 0,49 0,495 0,485 0,614
Rank 1 4 3 4 2 5
C1 C2 C3 C4
1 4 5 4 5
2 4 4 5 5
3 5 5 5 5
4 5 5 4 5
5 5 5 5 5
6 5 5 5 5
7 5 5 5 5
8 5 5 5 5
9 5 4 4 4
10 5 5 2 4
11 4 4 4 4
12 4 4 2 4
13 5 5 4 4
14 4 4 4 4
15 4 5 4 4
16 4 4 4 4
17 5 4 4 4
18 5 5 5 5
19 5 5 5 5
20 5 4 4 4
21 5 5 5 5
22 5 5 5 5
23 5 5 5 5
24 4 5 4 4
25 4 4 4 4
26 4 4 4 4
27 4 4 4 4
28 4 4 4 4
29 5 5 5 5
30 5 5 5 5
31 5 4 4 4
32 5 5 5 5
33 5 5 5 5
34 5 5 5 5
C. Peraturan yang Berkaitan DenganKebakaranNo.
35 4 4 4 4
36 5 3 5 5
37 5 5 5 5
38 4 4 4 5
39 5 5 5 3
40 4 4 4 5
41 4 4 4 4
42 4 4 4 4
43 5 5 5 5
44 4 4 2 2
45 5 5 5 5
46 4 4 4 4
47 5 5 5 5
48 5 5 5 5
49 4 5 5 5
50 5 5 5 5
Mean 4,6 4,65 4,38 4,5
SD 0,495 0,541 0,78 0,647
Rank 1 2 4 3
D1 D2 D3 D4
1 5 4 5 4
2 5 5 4 5
3 5 5 5 5
4 5 5 5 5
5 5 5 5 5
6 5 5 5 5
7 4 5 4 4
8 5 5 5 5
9 4 4 4 4
10 4 4 4 4
11 4 4 4 4
12 4 4 4 2
13 5 5 5 5
14 5 4 5 5
15 4 4 5 4
16 4 4 4 4
17 5 4 4 4
18 5 5 5 5
19 5 5 5 5
20 4 4 4 4
21 5 5 5 5
22 5 5 5 5
23 5 5 5 5
24 4 4 4 4
25 4 4 4 4
26 4 4 4 4
27 5 4 4 4
28 4 4 4 4
29 5 5 5 5
30 5 5 5 5
31 4 4 4 4
32 5 5 5 5
33 5 5 5 5
34 4 4 5 4
D. Perlindungan Terhadap PublikNo.
35 4 4 4 4
36 5 5 5 5
37 5 5 5 5
38 5 4 5 5
39 5 4 5 5
40 5 4 5 5
41 4 4 4 4
42 4 4 4 4
43 5 5 5 5
44 4 4 4 4
45 5 5 5 5
46 5 4 4 4
47 5 5 5 5
48 5 5 5 5
49 5 4 4 5
50 5 5 5 5
Mean 4,64 4,48 4,58 4,52
SD 0,485 0,505 0,499 0,614
Rank 1 4 2 3
E1 E2 E3 E4 E5
1 4 5 5 4 4
2 4 4 5 5 5
3 5 5 5 5 5
4 2 2 4 4 5
5 5 5 5 5 5
6 5 5 5 5 5
7 5 5 4 5 5
8 5 5 5 5 5
9 4 4 4 4 5
10 4 4 4 4 4
11 4 4 4 4 4
12 2 4 4 4 2
13 4 4 4 4 4
14 5 5 5 5 5
15 4 4 5 5 5
16 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4
18 5 5 5 5 5
19 4 3 5 5 5
20 4 4 4 5 5
21 5 5 5 5 5
22 5 5 5 5 5
23 5 5 5 5 5
24 4 4 4 4 4
25 4 5 5 4 5
26 4 4 4 5 5
27 5 4 5 5 4
28 4 5 5 4 5
29 5 5 5 5 5
30 5 5 5 5 5
31 4 4 4 4 4
32 5 5 5 5 5
33 5 5 5 5 5
34 4 4 4 5 5
E. Kehatan KerjaNo.
35 3 3 4 3 4
36 5 5 5 5 5
37 5 5 5 5 5
38 5 4 5 4 5
39 1 4 5 5 5
40 5 4 5 4 5
41 4 4 4 4 4
42 4 4 4 4 4
43 5 5 5 5 5
44 4 4 4 4 4
45 5 5 5 5 5
46 3 4 4 3 3
47 5 5 5 5 5
48 4 4 5 5 5
49 5 5 5 5 5
50 5 5 5 5 5
Mean 4,3 4,4 4,62 4,56 4,64
SD 0,886 0,67 0,49 0,577 0,631
Rank 5 4 2 3 1
F1 F2 F3 F4 F5
1 4 5 4 4 4
2 5 5 5 4 4
3 5 5 5 5 5
4 4 2 4 2 5
5 5 5 5 5 5
6 5 5 5 5 5
7 4 5 4 4 5
8 5 5 5 5 5
9 4 4 4 4 4
10 4 5 4 4 4
11 4 4 4 4 4
12 4 4 4 2 2
13 4 4 4 4 4
14 4 4 4 4 4
15 4 5 4 4 4
16 4 4 4 4 3
17 5 5 5 5 4
18 5 5 5 5 5
19 5 5 5 5 5
20 4 4 4 4 4
21 5 5 5 5 5
22 5 5 5 5 5
23 5 5 5 5 5
24 4 4 4 4 4
25 4 4 4 4 4
26 4 4 4 4 4
27 4 5 4 5 5
28 4 4 4 4 4
29 5 5 5 5 5
30 5 5 5 5 5
31 4 4 4 4 4
32 5 5 5 5 5
33 5 5 5 5 5
34 5 4 5 4 5
F. UmumNo.
35 4 4 4 5 5
36 5 5 5 5 5
37 4 4 5 4 5
38 4 5 5 5 5
39 4 4 5 4 5
40 4 4 4 4 4
41 4 4 4 4 4
42 5 5 5 5 5
43 4 4 4 4 4
44 5 5 5 5 5
45 4 4 4 4 4
46 4 5 4 5 5
47 5 4 5 4 4
48 4 4 5 5 5
49 5 5 5 5 5
50 5 5 5 5 5
Mean 4,44 4,5 4,52 4,4 4,5
SD 0,501 0,614 0,505 0,7 0,647
Rank 5 3 4 1 2
Lampiran 2 : Input rata-rata (mean) dan standart deviasi kendala dalam
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8
1 3 3 2 3 3 3 3 3
2 2 2 2 2 2 3 3 3
3 3 3 3 2 3 3 3 4
4 2 2 2 2 2 2 4 2
5 1 1 1 2 1 3 2 3
6 3 3 3 3 3 3 3 3
7 2 2 1 2 2 2 2 2
8 3 3 3 2 3 3 3 4
9 3 2 2 4 4 4 3 3
10 3 1 2 2 4 4 2 3
11 4 2 3 4 3 4 3 3
12 2 4 2 2 4 4 2 4
13 3 2 2 3 4 3 3 3
14 3 4 4 5 4 4 2 3
15 3 2 3 3 3 3 3 3
16 3 3 3 5 4 4 4 4
17 3 2 3 3 2 4 3 3
18 3 3 3 2 2 2 2 2
19 4 3 4 5 4 4 4 4
20 3 2 2 4 3 4 3 4
21 3 3 3 2 3 3 3 4
22 5 5 5 5 5 5 5 5
23 4 2 3 4 4 2 2 4
24 4 4 4 5 4 4 4 4
25 2 3 2 3 3 4 3 3
26 3 3 3 3 3 3 3 3
27 3 2 2 4 4 4 3 4
28 2 3 2 3 3 4 3 3
29 5 5 5 5 5 5 5 5
30 1 1 1 2 4 4 3 2
31 2 3 3 3 3 3 3 3
32 5 5 5 5 5 5 5 5
33 5 5 5 5 5 5 5 5
34 4 2 1 3 3 5 1 3
A. Hambatan Dari Sisi PekerjaNo.
35 4 3 4 4 4 4 5 5
36 1 1 3 5 5 4 2 5
37 2 2 2 2 2 2 2 2
38 1 2 1 2 4 2 2 2
39 4 5 4 4 4 4 4 4
40 1 2 1 2 4 2 2 2
41 3 2 2 2 2 4 3 3
42 4 4 4 4 4 4 4 4
43 2 2 2 2 2 2 2 2
44 2 2 2 4 4 4 2 2
45 2 2 2 2 2 2 2 2
46 3 2 2 4 4 4 3 4
47 5 5 5 5 4 5 4 5
48 4 2 4 2 3 4 2 3
49 3 2 4 4 4 4 4 4
50 3 3 3 3 3 3 3 3
Mean 2,96 2,72 2,78 3,26 3,38 3,52 3,62 3,36
SD 1,106 1,126 1,157 1,157 0,967 0,931 0,979 0,964
Rank 4 3 2 1 6 8 5 7
B1 B2 B3 B4 B5
1 3 3 3 3 3
2 2 2 2 2 2
3 2 2 2 2 2
4 2 2 2 2 2
5 2 1 1 1 1
6 3 3 1 1 1
7 1 2 1 2 3
8 2 2 2 2 2
9 3 3 3 3 3
10 5 5 5 5 5
11 3 3 3 3 3
12 4 4 4 4 2
13 3 3 3 3 3
14 5 4 3 3 4
15 3 3 3 3 3
16 4 3 3 3 3
17 3 2 2 2 2
18 2 2 2 2 2
19 4 3 4 3 4
20 4 3 3 3 3
21 2 2 2 2 2
22 5 5 5 5 5
23 2 2 2 2 2
24 4 5 4 5 4
25 2 2 2 2 3
26 3 3 3 3 3
27 4 2 3 2 2
28 2 2 2 2 3
29 5 5 5 5 5
30 4 4 2 2 2
31 3 3 3 4 3
32 5 5 5 5 5
33 5 5 5 5 5
34 2 3 2 2 1
B. Hambatan Dari Sisi PerusahaanNo.
35 4 4 3 4 3
36 2 3 3 3 3
37 2 2 2 2 2
38 2 1 1 1 2
39 4 4 4 5 1
40 2 1 1 1 2
41 3 2 2 2 2
42 2 2 2 2 2
43 2 2 2 2 2
44 4 4 4 4 4
45 2 2 2 2 2
46 4 2 3 2 2
47 5 5 5 5 3
48 3 3 2 1 2
49 4 3 4 3 4
50 3 3 3 3 3
Mean 3,12 2,92 2,8 2,8 2,74
SD 1,118 1,14 1,161 1,229 1,084
Rank 1 5 7 7 9
B6 B7 B8 B9 B10
1 3 3 3 3 3
2 2 3 3 3 3
3 2 3 4 5 5
4 2 2 2 2 2
5 1 1 2 1 1
6 1 1 1 1 1
7 2 1 2 2 2
8 2 3 4 5 5
9 3 3 3 3 3
10 5 2 2 2 2
11 3 3 3 3 3
12 4 4 2 4 4
13 4 2 3 3 3
14 4 3 5 4 2
15 3 3 3 3 3
16 3 3 3 3 3
17 2 2 2 2 2
18 2 3 2 2 2
19 4 3 3 3 3
20 3 4 3 3 3
21 2 3 4 5 5
22 5 5 5 5 5
23 2 2 4 2 2
24 4 4 4 5 4
25 2 2 2 2 2
26 3 3 3 3 3
27 3 3 3 4 2
28 2 2 2 2 2
29 5 5 5 5 5
30 2 2 2 2 2
31 3 3 3 3 2
32 5 5 5 5 5
33 5 5 5 5 5
34 3 3 4 3 1
B. Hambatan Dari Sisi PerusahaanNo.
35 3 4 3 4 3
36 3 3 2 3 2
37 2 2 2 2 2
38 2 3 1 2 1
39 4 5 5 1 1
40 2 3 1 2 1
41 2 2 2 2 2
42 2 2 4 4 2
43 2 2 2 2 2
44 4 4 4 4 4
45 2 2 2 2 2
46 3 3 3 3 2
47 5 4 5 5 4
48 2 2 3 2 2
49 5 2 4 4 4
50 3 3 3 3 3
Mean 2,94 2,9 3,04 3,06 2,74
SD 1,132 1,035 1,142 1,202 1,226
Rank 4 6 3 2 9
Program K3 Mean SD Rank
1 Keamanan Tempat Bekerja Dalam Proyek 4,755 0,061 1
2 Peralatan Dan Pakaian Kerja 4,613 0,054 2
3 Kebakaran 4,510 0,127 4
4 Perlindungan Terhadap Publik 4,555 0,526 3
5 Kesehatan Kerja 4,504 0,148 5
6 Umum 4,472 0,088 6
7 Mean 4,568
8 SD 0,179
9 Presentase (%) Penerapan k3 31,82%
Rekapan Data Program K3No.
Kendala Dalam Menerapkan K3 Mean SD Rank
1 Hambatan Dari Sisi Pekerja 3,125 0,098 1
2 Hambatan Dari Sisi Perusahaan 2,906 0,061 2
3 Mean 3,016
4 SD 0,026
5 Presentase (%) Kendala k3 33,70%





Output Created 16-JUL-2020 23:00:52
Comments








Missing Value Handling Definition of
Missing
User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics for each pair of variables are based
on all the cases with valid data for that pair.
Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07
X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17
X18 X19 X20 X21
X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30
X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40




Resources Processor Time 00:00:00,30
Elapsed Time 00:00:00,32
[DataSet0]
X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11
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Output Created 16-JUL-2020 23:18:21
Comments










Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid data
for all variables in the procedure.
Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07
X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17
X18 X19 X20 X21
X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30
X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40













Cronbach's Alpha N of Items
,930 46
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted






X01 177,1600 347,729 -,046 ,932
X02 177,1200 346,149 ,041 ,931
X03 177,1400 349,184 -,143 ,932
X04 177,1600 344,627 ,137 ,931
X05 177,2000 343,878 ,174 ,931
X06 177,3000 341,276 ,304 ,930
X07 177,2800 342,369 ,246 ,930
X08 177,3000 339,235 ,416 ,929
X09 177,2600 340,360 ,362 ,930
X10 177,3800 338,812 ,349 ,930
X11 177,3000 340,459 ,349 ,930
X12 177,3400 339,372 ,372 ,930
X13 177,5200 335,724 ,376 ,929
X14 177,4000 341,102 ,232 ,930
X15 177,2600 340,645 ,346 ,930
X16 177,4200 339,759 ,379 ,930
X17 177,3200 340,222 ,359 ,930
X18 177,3800 337,710 ,398 ,929
X19 177,6000 337,837 ,259 ,931
X20 177,5000 338,990 ,309 ,930
X21 177,2800 340,328 ,359 ,930
X22 177,3400 337,862 ,418 ,929
X23 177,2600 340,809 ,252 ,930
X24 177,4600 337,233 ,521 ,929
X25 177,4000 339,633 ,312 ,930
X26 177,3800 338,077 ,471 ,929
X27 177,5000 336,173 ,406 ,929
X28 177,4000 338,857 ,327 ,930
X29 178,9400 318,425 ,695 ,926
X30 179,1800 320,600 ,625 ,927
X31 179,1200 313,210 ,788 ,925
X32 178,6400 320,725 ,603 ,927
X33 178,5200 325,561 ,590 ,928
X34 178,3800 328,649 ,520 ,928
X35 178,8800 325,169 ,593 ,928
X36 178,5400 321,641 ,709 ,926
X37 178,7800 321,849 ,597 ,928
X38 178,9800 318,755 ,664 ,927
X39 179,1000 317,112 ,692 ,926
X40 179,1000 318,541 ,616 ,927
X41 179,1600 323,851 ,565 ,928
X42 178,9600 318,937 ,664 ,927
X43 179,0000 322,857 ,622 ,927
X44 178,8600 315,470 ,747 ,926
X45 178,8400 318,504 ,632 ,927
X46 179,1600 318,096 ,628 ,927
LAMPIRAN 4
Dokumentasi
Gerbang pintu masuk proyek tower Isabella
Breafing sebelum memasuki area proyek
Proses penyebaran kuesioner
Acara setiap minggu Safety talk

